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ABSTRAK 

Nama                    : 

Nim                     : 

Judul Skripsi       : 

Winda Nurizzah 

20.1.03.0038 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkaan Mutu 

Pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong 

 

Pada penelitian ini diuraikan tentang “Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong”. Permasalahan pokok yang akan dijawab pada 

penitilian ini adalah (1) Bagaimana manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong 

kabupaten Parigi Moutong? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD inpres 

2 Gio Kecamatan Moutong kabupaten Parigi Moutong? 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan dianalisis dengan cara mereduksi 

data, penyajian data dan verifikasi data. Agar data yang diperoleh terjamin validitas 

dan kredibilitasnya maka diadakan pengecekan keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pada SD Inpres 2 Gio masih kurang. Hal ini yang 

mengakibatkan mutu pembelajaran yang ada di sekolah belum optimal. Selain itu 

pemahaman tenaga pendidik tentang manajemen masih kurang, maka pengetahuan 

tentang bagaimana manajemen tenaga pendidik dari segi teori dan pelaksanaannya 

masih perlu ditingkatkan. Faktor pendukung dalam manajemen tenaga pendidik 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu adanya kerja sama seluruh 

komponen, memotivasi, keterlibatan orang tua, komunikasi yang baik dan 

kepemimpinan yang efektif. Sedangkan faktor penghambat yaitu keterbatasan 

sarana prasarana yang tersedia, kurangnya buku pembelajaran yang ada, jaringan 

yang tidak stabil, kerusakan kelas, tenaga pendidik yang kurang disiplin, dan tenaga 

pendidik yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai.  

Adapun saran bagi pihak lembaga yaitu terus memperbaiki fasilitas yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar, sering melakukan evaluasi terhadap 

tenaga pendidik dan melakukan survey terhadap kelas kelas dan peka terhadap 

media yang di butuhkan oleh setiap peserta didik agar pembelajaran menjadi efektif 

dan efisien. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia sangat penting dalam pendidikan untuk mencapai 

tujuan dan sasarannya, sehingga manajemen sumber daya manusia diperlukan 

untuk mengatur hubungan dan peran sumber daya manusia secara efektif dan 

efisien. Sumber daya manusia yang cukup bukanlah jaminan bahwa pendidikan 

akan dikelola dengan baik.  

Manajemen diperlukan agar pengelolaan pendidikan di sekolah terarah 

melalui pengembangan visi, misi, dan tujuan yang jelas. Banyak sekolah yang 

memiliki guru yang berkualitas, sarana dan prasarana yang memadai, siswa yang 

kualitasnya di atas rata-rata tetapi gagal mewujudkan sekolah tersebut berkualitas. 

Oleh karena itu, pihak sekolah hendaknya mengelola melalui pendekatan 

manajemen.  

Manajemen merupakan proses penting karena selalu berkaitan dengan 

keberhasilan memelihara kualitas kehidupan kerja dan membina tenaga kerja agar 

bersedia memeberikan kontribusi secara optimal untuk mencapai tujuan. Selain itu, 

Manajemen juga terdapat proses pengarahan atau kepemimpinan yang sangat 

berpengaruh terhadap pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang ada. 

Pengelolaan dan sumber daya yang ada akan efektif dan efisien ketika pengarahan 

atau kepemimpinan dilakukan secara profesional dan bijaksana serta melestarikan 

musyawarah dalam setiap menentukan kebijakan. 
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Manajemen dalam sudut pandang Islam diistilahkan dengan menggunakan 

kata al-tadbir (pengaturan).1 Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara 

(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur’an seperti firman Allah SWT: 

رَ  يدُبَ ِّرُ  َما نَ  الْا ضِّ  اِّلىَ السَّمَاۤءِّ  مِّ رَا م   فِّيا  اِّليَاهِّ  يَعارُجُ  ثمَُّ  الْا قاداَرُه    كاَنَ  يوَا الَ مِّ اْ  سَنَة   فَ 

ا مَّ نَ  مِّ   تعَدُُّوا

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu (As Sajdah : 05). 

 

Kandungan dari ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt adalah 

pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti 

kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 

diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus 

mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur 

alam raya ini. 

Manajemen tidak akan berjalan tanpa adanya sumber daya yang 

mendukung. Jadi, istilah sumber daya dapat disamakan artinya dengan pekerja, 

pegawai, atau karyawan, yaitu orang yang mengerjakan atau yang mempunyai 

pekerjaan. Adapun ruang lingkup dari manajemen itu sendiri, jika dilihat dari 

substansi manajemen pendidikan memiliki ruang lingkup atau garapan yang disebut 

dengan manajemen operatif.  Dengan demikian, hal pokok yang akan menjadi ruang 

lingkup manajemen pendidikan adalah : Kurikulum dan Pembelajaran; peserta 

                                                             
 
1Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2008), 362 
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didik; tenaga kependidikan; sarana dan prasarana; keuangan; dan partisipasi 

masyarakat.2  

Salah satu sumber daya yang mempunyai peran penting di dalam proses 

manajemen adalah sumber daya manusia atau personalia. Secara Umum, sumber 

daya manusia atau personalia di sekolah meliputi: kepala sekolah, tenaga pendidik, 

staf tata usaha, dan karyawan sekolah. Sumber daya manusia atau personalia 

merupakan orang-orang yang akan menggerakkan semua program yang 

direncanakan oleh sekolah. Tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai tanpa 

pemenuhan personalia, karena tidak ada yang menggerakkan program-program 

yang direncanakan sebagai jalan tercapainya tujuan. Contoh sumber daya manusia 

atau personalia di sekolah yaitu tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik merupakan personil yang akan menggerakkan program 

sekolah, khususnya dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Tenaga pendidik 

bertugas memajukan dan mengembangkan pendidikan agar sesuai dengan Visi dan 

Misi sekolah serta tujuan pendidikan. Selain itu, tugas utama tenaga pendidik 

adalah membentuk prestasi dan kepribadian peserta didik melalui pembelajaran. 

Tenaga pendidik mempunyai peran besar dalam meningkatkan pembelajaran 

peserta didik, yang merupakan tujuan utama dari kegiatan bersekolah. 

Pembelajaran meliputi beberapa hal, antara lain: tujuan, media, metode/strategi, 

model, dan evaluasi pembelajaran. 

                                                             
 
2Nurzazen, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Ar-Ruz Media, 2018), 

105 
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Tenaga pendidik harus mempunyai kompetensi untuk memenuhi 

kebutuhan sekolah sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi 

peserta didik. Di dalam manajemen tenaga pendidik harus ada pembagian tanggung 

jawab yang jelas, tegas dan tepat sehingga program yang telah ditetapkan dapat 

berjalan dengan baik, agar semua tenaga pendidik mau bekerja dan menjalankan 

tugas yang telah diberikan. Manajemen tenaga pendidik adalah sebagai solusi 

terhadap peyediaan tenaga pendidik yang berkualitas dan bertanggung jawab serta 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dengan tenaga pendidik yang berkualitas maka 

akan berdampak pada mutu pendidikan. 

Tenaga pendidik mempunyai peran besar dalam meningkatkan 

pembelajaran peserta didik, yang merupakan tujuan utama dari kegiatan bersekolah. 

Pembelajaran meliputi beberapa hal, antara lain: tujuan, media, metode/strategi, 

model, dan evaluasi pembelajaran. Tenaga pendidik harus mempunyai kompetensi 

untuk memenuhi kebutuhan sekolah sebagai upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran dan prestasi peserta didik.  

Melihat realita pendidikan di sekolah saat ini, bahwa kekurangan dan 

ketidaksesuaian kompetensi tenaga pendidik dengan penugasan masih sering 

terjadi3, maka manajemen tenaga pendidik harus digerakkan sebagai solusi 

terhadap penyediaan tenaga pendidik yang berkualitas dan bertanggung jawab serta 

sesuai dengan kebutuhan sekolah.  Dengan demikian, diperlukan manajemen mutu 

pembelajaran untuk membantu serangkaian proses kegiatan perencanaan, 

                                                             
 
3Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013),16. 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan difokuskan kepada peningkatan 

mutu yang mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu. 

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai baik 

buruknya hasil yang dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan.  Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam 

rangka peningkatan mutu pendidikan, dalam hal ini tenaga pendidik menjadi titik 

fokusnya. Dalam hal ini guru sebagai implementasi konsep ideal pendidikan yang 

ada secara efektif dan efsien untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan 

penciptaan kondisi-kondisi yang menunjang proses belajar. Dengan demikian, 

diperlukan manajemen mutu pembelajaran terhadap sumber daya tenaga pendidik 

yang profesional, terarah, dan terencana agar mereka dapat melaksanakan tugas 

secara profesional. 4 

Kemajuan teknologi di dalam pembelajaran menjadi usaha terbesar untuk 

meningkatkan kualitas sekolah, dalam hal ini menjadi tantangan besar bagi seorang 

tenaga pendidik untuk mengaplikasikan keaktifannya dalam proses pembelajaran, 

karena anak senang dalam belajar itu akan tergantung pula bagaimana pendidik 

mengajar dan membimbingnya. Dengan manajemen tenaga pendidik yang bagus 

maka akan menghasilkan mutu pembelajaran yang baik pula dan juga akan 

menghasilkan kualitas baik pula yang berbalik ke sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SD Inpres 2 Gio yang terletak 

di desa Aedan Raya Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong, bahwasannya 

                                                             
 

4Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan, (Malang: Gelora Aksara Pratama), 2010.  
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manajemen tenaga pendidik disekolah tersebut belum terlaksana dengan baik. Hal 

ini terlihat dari adanya beberapa tenaga pendidik yang mengajar mata pelajaran 

yang tidak sesuai dengan kompetensi keilmuan yang dimiliki, tenaga pendidik yang 

kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya sehingga pembelajaran tidak sesuai 

dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Keberhasilan tenaga pendidik untuk mencapai 

tujuannya sangat ditentukan oleh tenaga pendidik tersebut melakukan manajemen 

tenaga pendidik yang efektif dan efisien.  

Berdasarkan teori yang diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

kajian secara langsung tentang situasi ini dalam meningkatkan manajemen tenaga 

pendidik secara profesional. Karena, jika manajemen tenaga pendidik baik dalam 

menjalankan kewajibannya maka akan menghasilkan mutu pembelajaran baik pula 

bagi SD Inpres 2 Gio. Maka permasalahan tersebut sangat penting dan menarik 

untuk di teliti lebih dalam dengan judul “Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dirumuskan permasalahan yang 

diajukan yaitu: 

1. Bagaimana manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi 

Moutong? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen tenaga pendidik 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan 

Moutong Kabupaten Parigi Moutong? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk mengetahui manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi 

Moutong 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 

Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong 

2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan bahan sebagai 

penambah wawasan untuk memperluas keilmuan, khusunya tentang 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD 

Inpres 2 Gio.  

2. Manfaat praktis  

Adapun manfaat praktis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

yang tepat demi tercapainya tujuan yang lebih baik. 

b. Kepala Sekolah  

                  Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bagi kepala sekolah 

tentang pentingnya manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten 

Parigi Moutong.  

c. Guru  

Agar guru dapat melakukan tugasnya secara profesional dalam proses 

pembelajaran dengan sebaik-baiknya sesuai bidang tugasnya. 

d. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti sebagai hasil 

pengamatan langsung khususnya terkait dengan manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio 

Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong. 

D. Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah penting untuk memudahkan pemahaman terhadap judul 

proposal skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa pengertian 

tentang istilah atau kata yang akan digunakan dalam proposal ini. Hal ini dilakukan 

untuk memberi kejelasan maksud dari judul proposal skripsi yaitu “Manajemen 
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Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD Inpres 2 Gio 

Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong”.  

1. Manajemen Tenaga Pendidik 

  Manajemen merupakan seni dan ilmu untuk pengelolaan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnnya dengan memanfaatkan sumber daya yang 

efektif. Manajemen tenaga pendidik dilakukan untuk memperbaiki sumber daya 

manusia dengan pemberian tanggung jawab dan kewenangan terhadap mereka yang 

nantinya dapat memungkinkan mencapai kinerja yang lebih tinggi dalam situasi 

yang selalu berubah. Pengembangan sumber daya mutlak dilakukan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung-jawab. 5  

2. Mutu Pembelajaran 

 Istilah mutu adalah suatu terminology subjektif dan relative yang dapat 

diartikan dengan berbagai cara dimana setiap definisi bisa didukung oleh 

argumentasi yang sama baiknya. Secara luas mutu dapat diartikan sebagai 

karakteristik dari produk atau jasa yang memuaskan kebutuhan 

konsumen/pelanggan. Karakteristik mutu dapat diukur secara kuantitatif dan 

kualitatif. Dalam pendidikan, mutu adalah suatu keberhasilan proses belajar yang 

menyenangkan dan memberikan kepuasan.6  

                                                             
 
5Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi 1 Cet. 23, (Jakarta: Bumi  

Aksara, 2015),183.  

 
6Supadi, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta Timur: UNJ Press Ikatan Penerbit 

Indonesia (IKAPI), 2020), 65. 
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 Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 

kepada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik supaya dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran 

dialami sepanjang hayat, serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun.7 

Mutu pembelajaran adalah gambaran mengenai baik-buruknya hasil yang 

dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah 

dianggap bermutu bila berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta 

didik dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. Mutu pendidikan sebagai sistem 

selanjutnya tergantung pada mutu komponen yang membentuk sistem, serta proses 

pembelajaran yang berlangsung hingga membuahkan hasil. Mutu pembelajaran 

merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan. 

E. Garis-garis besar isi 

Gambaran awal isi proposal skripsi ini, penulis mengemukakan garis-garis 

besar isi proposal skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap 

masalah yang diteliti. Proposal skripsi ini membahas tentang Manajemen Tenaga 

Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan 

                                                             
 
7Suardi, Tri Arif Prabowo, Musfiqon, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA, 2018), 6-7. 
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Moutong Kabupaten Parigi Moutong. Adapun garis-garis besar isi yang terdapat 

dalam proposal skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

Bab I, merupakan bab pendahuluan terdiri dari latar belakang, yang 

nantinya akan dijadikan titik tolak suatu permasalahan. Pembahasan selanjutnya 

dikemukakan pada rumusan masalah sebagai landasan berpijak dalam pembahasan 

proposal skripsi ini, sehingga lebih terarah dan sistematis. Kemudian dilanjutkan 

dengan pembahasan tentang tujuan dan manfaat penelitian baik dari segi teoritis 

dan segi praktisnya. 

Bab II, penulis mengemukakan tentang kajian pustaka yang dijadikan 

sebagai acuan teoritis dan uraian proposal skripsi ini dengan pembahasan mengenai 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 

2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong, kemudian dilanjutkan 

dengan kerangka pemikiran penelitian. 

Bab III, metode penelitian, menjelaskan secara rinci kerangka kerja 

metodologis yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian hingga penulisan 

proposal skripsi, meliputi sub bab: pendekatan dan desain penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.  

Bab IV, penulis akan menguraikan hasil penelitian sesuai dengan rumusan 

masalah, terdiri dari profil sekolah, dan hasil penelitian. 

Bab V, merupakan bab penutup dari isi skripsi ini yang terdiri dari, 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpubliskan atau belum terpubliskan. 

Dengan menggunakan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.8 Penelitian terdahulu 

mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, tetapi setiap 

penelitian terdapat keunikan tersendiri. Hal ini karena adanya perbedaan penelitian, 

objek penelitian dan literatur yang digunakan peneliti. Berikut Hasil penelitian 

terdahulu yang hampir sama dengan penelitian yang akan diangkat oleh peneliti 

diantaranya adalah: 

Pertama, Skripsi karya Ermila Yulandari, 2020 dengan judul “Manajemen 

tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah ibtidaiyah 

negeri 2 murung raya”.9 Fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1). Bagaimana perekrutan tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu p embelajaran 

di MIN 2 Murung Raya ? 2). Bagaimana penyeleksian tenaga pendidik untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di MIN 2 Murung Raya ? 3). Bagaimana

                                                             
 
8Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Press, 2019), 91. 

 
9Ermila Yulandari, “Manajemen Tenaga Pendidik untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Murung Raya” (Skripsi, institut agama islam negeri palangka raya, 

2020). 
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penempatan tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu pembelajaran di MIN 2 

Murung Raya?.Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif dan sama-sama meneliti manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu 

terdapat perbedaan lokasi pada judul. 

Kedua, Skripsi karya Novia Maysun, 2021 dengan judul “Manajemen 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK N 2 Rembang”.10 

Fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana 

perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK N 2 

Rembang? 2). Bagaimana pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMK N 2 Rembang? 3). Bagaimana evaluasi tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMK N 2 Rembang?. Persamaan dari penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.  Adapun perbedaan dari 

penelitian ini yaitu terdapat pada segi tema, fokus penelitian dan lokasi pada judul. 

Ketiga, Skripsi karya Linda Ramadhanti, 2019 dengan judul “Manajemen 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di yayasan perguruan 

utama medan.”11 Fokus penelitian yang diangkat dari masalah ini adalah: 1). 

Bagaimana perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di yayasan perguruan utama medan? 2). Bagaimana pengorganisasian 

                                                             
 
10Novia Maysun, “Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

SMK N 2 Rembang” (Skripsi, universitas islam negeri walisongo, 2021) 

 
11Lindha Ramadhanti, “Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di yayasan perguruan utama Medan” (Skripsi, universitas islam negeri sumatera utara, Sumatera 

Utara , 2019). 
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tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan 

Utama Medan? 3). Bagaimana pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di yayasan perguruan tinggi medan? 4). Bagaimana pengawasan 

tenaga pendidik dalam meningkatka mutu pendidikan di yayasan perguruan utama 

medan?. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif.  Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu terdapat  pada segi tema, 

fokus penlitian dengan fokus penelitian yang diangkat peneliti dan juga terdapat 

perbedaan lokasi pada judul. 

B. Kajian Teori 

1. Manajemen Tenaga Pendidik 

a. Pengertian Manajemen  

Manajemen adalah cara atau proses yang meliputi dari perencanaan, 

pengorganisasian, bimbingan, pengarahan dan pengawasan, dengan penggunaan 

segala sumber daya organisasi baik berupa sumber daya manusia 

maupun sumber lainnya guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya secara efektif dan efisien. Adapun pengertian manajemen secara luas 

dalam buku Husaini Usman adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien.12 

Menurut Marry Parker Follet dalam Hikmat sebagaimana dikemukakan 

bahwa manajemen adalah suatu seni karena untuk melakukan suatu pekerjaan 

                                                             
 
12Husaini Usman, Manajemen: Teori Praktik dan Riset Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011, 2. 
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melalui orang lain dibutuhkan keterampilan khusus, terutama keterampilan 

mengarahkan, memengaruhi, dan membina para pekerja agar melaksanakan 

keinginan pemimpin demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.13 

Menurut Syafaruddin manajemen adalah proses bekerja sama antara 

individu dan kelompok serta sumber daya yang lainnya dalam mencapai tujuan 

organisasi sebagai aktivitas manajemen.14 

 

Maka dari defenisi manajemen menurut para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan alat untuk 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, mengkoordinasi, dan evaluasi sumber 

daya manusia. 

b. Pengertian Tenaga Pendidik  

Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat 6 Pendidik adalah tenaga professional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama kepada masyarakat yang mengabdikan 

diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.15 

Peraturan pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas 

peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

                                                             
 
13Hikmat,  manajemen pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia, 2011, 12. 

 
14Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. Jakarta: PT Ciputat Press, 2005, 

41. 

 
15Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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(SNP) pasal 19 ayat (3) digunakan sebagai landasan untuk setiap satuan pendidikan 

dalam melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan, penilaian, 

penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan pembelajaran untuk terlaksananya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. PP Nomor 32 tahun 2013 yang 

berkaitan dengan standar proses pembelajaran juga memberikan isyarat bahwa 

tenaga pendidik diharapkan dapat mengembangkan perencanaan pembelajaran. 

Tenaga Pendidik adalah orang yang bertugas menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran dengan cara mentransfer ilmu dan pengetahuannya terhadap peserta 

didik disekolah agar anak didik tersebut menjadi pribadi yang baik dan memiliki 

sifat, karakter dan prilaku yang lebih baik.  

Hadari Nawawi mengatakan guru adalah orang-orang yang kerjanya 

mengajar atau memberikan pelajaran disekolah atau dikelas dalam membentuk 

dan membimbing anak-anak mencapai jedewasaan masing-masing, baik 

kedewasaan jasmani dan rohani.16 

 

Adapun menurut Zakiah Daradjat,  

 

Guru adalah pendidik professional, karenanya secara emplisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua.17  

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik merupakan orang yang 

sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, tenaga 

pendidik harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. 

Tenaga pendidik harus memiliki pandangan luas dalam mempengaruhi serta 

membawa perubahan bagi siswanya.   

                                                             
16Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, Jakarta: PT. Haji Mas 

Agung, 1989. 

 
17Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2008, 39. 
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c. Pengertian Manajemen Tenaga Pendidik 

Manajemen tenaga pendidik adalah proses pengelolaan dan 

pengorganisasian sumber daya manusia di bidang pendidikan, terutama guru dan 

tenaga pendukung lainnya, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan.18 

Manajemen tenaga pendidik yang efektif sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas dan mendukung proses 

belajar-mengajar yang optimal. Secara keseluruhan, manajemen tenaga pendidik 

yang baik memastikan bahwa tenaga pendidik berada dalam kondisi terbaik untuk 

mengajar dan terus berkembang secara profesional. Ini berdampak langsung pada 

mutu pembelajaran yang diterima oleh peserta didik, sehingga hubungan antara 

manajemen tenaga pendidik dan mutu pembelajaran sangat kuat dan penting.  

Berikut beberapa proses manajemen tenaga pendidik:  

1. Perencanaan 

Planning (perencanaan) merupakan fungsi dasar (fundametal) 

manajemen, karena organisasi, staffing, directing, dan controlling pun harus lebih 

terdahulu direncanakan.19 Perencanaan adalah suatu kegiatan yang berhubungan 

dengan penetapan tujuan, kebijaksanaan, membuat program-program dan prosedur-

prosedur serta strategi yang dilakukan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 

                                                             
 
18Marwansyah,  Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Alfabeta, 2016. 

 
19Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah (jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 91. 
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2. Rekrutmen 

Menurut Harianja, rekrutmen atau perekrutan diartikan sebagai proses 

penarikan sejumlah calon yang berpotensi untuk diseleksi menjadi pegawai. Proses 

ini dilakukan dengan mendorong calon pelamar yang mempunyai potensi untuk 

mengajukan lamaran dan berakhir dengan didapatkannya sejumlah calon.20 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, rekrutmen merupakan 

proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam 

suatu organisasi. Rekrutmen pada hakikatnya merupakan proses menentukan dan 

menarik pelamar yang mampu untuk bekerja dalam suatu perusahaan atau lembaga. 

3. Seleksi 

Menurut Jackson seleksi adalah proses memperoleh dan menggunakan 

informasi tentang para pelamar kerja untuk menentukan siapa yang dipekerjakan 

untuk mengisi jabatan dalam jangka waktu lama atau sebentar.21 Berikut beberapa 

langkah dalam proses seleksi antara lain: 

a. Penyaringan para pelamar 

b. Tes 

c. Wawancara awal 

d.  Evaluasi latar belakang 

e. Wawancara mendalam 

                                                             
 
20Rizal Pahlevi, Analisis Efektifitas Proses Rekrutman Dan Seleksi Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Sumber Daya Manusia, PT. Teknologi Riset Global Investama, Jakarta, Periode Januari 

2013- Desember 2013. 

 
21Rizki Amanda, “Analisis Metode Dan Prosedur Pelaksanaan Rekrutmen Dan Seleksi 

Untuk Mendapatkan Karyawan Yang Bermutu”, Dalam Jurnal Administrasi Bisnis (Jab) Vol. 9 No 

2 April 2014,3. 
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f. Tes kesehatan atau fisik 

g. Pengambilan keputusan manajemen.22 

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia adalah peningkatan kualitas SDM 

melalui program-program pelatihan, pendidikan dan pengembangan, disamping itu 

pengembangan SDM merupakan aplikasi program pelatihan dan pendidikan di 

dalam organisasi dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran.23 

Dalam pekerjaan pendidikan, pengembangan sumber daya manusia dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain: 

a. Program penyetaraan dan sertifikasi 

b. Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi 

c. Program supervisi 

d. Program pemberdayaan 

Tujuan pengembangan sumber daya manusia menurut Susilo Martoyo 

adalah untuk memperbaiki efektivitas dan efisien kerja mereka dalam mencapai 

sasaran program-program kerja yang telah ditetapkan perbaikan efektifitas dan 

efidiensi kerja karyawan serta sikap karyawan terhadap tugas-tugasnya.24 

 

 

                                                             
 
22Erwin Nur Huda, “Analisis Pelaksanaan Program Rekrutmen, Seleksi, Penempatan Kerja 

Dan Pelatihan Karyawan”, Dalam Jurnal Administrasi bisnis (Jab), Vol. 9 No. 1 April 2014. 

 
23 Efi Rufaiqoh, Pengembangan Sumber Daya Manusia,14. 

 
24Nurul Ulfatin, Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 139-140. 
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5. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja atau performance appraisal adalah proses dengan makna 

kinerja individual diukur dan dievaluasi. Penilaian kinerja menjawab pertanyaan, 

seberapa baik pekerja berkinerja selama priode waktu tertentu.25 Penilaian kinerja 

adalah suatu metode formal untuk mengukur seberapa baik pekerja individual 

melakukan pekerjaan dalam hubungan dengan tujuan yang diberikan. Maksud 

utama penilaian kinerja adalah mengomunikasikan tujuan personal, memotivasi 

kinerja baik, memberikan umpan balik konstriktif, dan menetapkan tahapan untuk 

rencana pengembangan yang efektif. 

d. Tugas Dan Peran Tenaga pendidik  

Tugas Pendidik adalah pekerjaan yang menjadi kewajiban seorang tenaga 

pendidik, yang mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi 

fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Tenaga pendidik mempunyai 

tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi didalam kelas untuk 

membantu proses perkembangan siswa.  

Usman (Jejen Musfah) menjelaskan tugas tenaga pendidik tersebut:    

1) Mendidik berarti menanamkan, meneruskan, dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup kepada anak didik (nilai-nilai agama dan budaya). 

2) Melatih berarti membekali anak didik agar memiliki keterampilan sebagai 

bekal dalam kehidupannya.  

3) Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.26 

 

                                                             
 
25Wulan, Ana Ratna. “Penilaian Kinerja dan Portofolio Pada Pembelajaran Biologi.” 

Artikel Ilmiah. FPMIPA-UPI (2008). 

 
26Jejen Musfah. Redesain Pendidikan Guru : Teori, Kebijakan, dan Praktik. Jakarta: 

Prenadamedia Group,2015, 58-59. 
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Tenaga pendidik sangat berperan penting dalam mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik.  Apabila tenaga pendidik merupakan seorang yang tidak 

mempunyai kemampuan dalam mengajar atau yang tidak layak untuk menjadi 

tenaga pendidik, maka yang akan hancur adalah siswanya karena tugas tenaga 

pendidik dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian materi 

pembelajaran saja, akan tetapi lebih dari itu tenaga pendidik harus membentuk 

kompetensi dan pribadi peserta didik sehingga menjadi pribadi yang lebih baik. 

Adapun Tenaga Pendidik memiliki beberapa peran, diantaranya:  

1) Fasilitator, yakni menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan peserta 

didik. 

2) Pembimbing, yaitu memberikan bimbingan terhadap peserta didik dalam 

interaksi belajar-mengajar, agar siswa tersebut mampu belajar dengan lancar 

dan berhasil secara efektif dan efisien.  

3) Motivator, yakni memberikan dorongan dan semanagat agar siswa mau giat 

belajar. 

4) Organisator, yakni mengorganisasikan kegiatan belajar peserta didik maupun 

pendidik. 

5) Manusia sumber, yakni ketika pendidik dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan peserta didik, baik berupa pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(afektif), maupun sikap (psikomotorik).27 

                                                             
 
27Rahmat Hidayat dan Henni Syafriana Nasution. Filsafat Pendidikan Islam: Membangun 

Konsep Dasar Pendidikan Islam. Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia 

(LPPPI), 2016.126. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik hendaknya mampu 

menfasilitasi kebutuhan peserta didik sehingga hal tersebut akan memudahkan para 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Peran tenaga pendidik sebagai 

pembimbing menempatkan posisi guru sebagai pendamping yang beriringan 

dengan peserta didik. Oleh sebab itu, tenaga pendidik harus mampu memahami dan 

mengerti perannya sebagai pembimbing peserta didik secara jasmani dan rohani. 

Peran tenaga pendidik sebagai motivator hanyalah sebuah stimulus untuk 

menggerakkan peserta didiknya. Sebab peserta didik memiliki berbagai perbedaan 

karakter satu dengan lainnya. Peran organisator oleh tenaga pendidik bertujuan 

untuk mengefektifkan dan menefisiensikan proses belajar mengajar disekolah. 

Tenaga pendidik sebagai sumber daya manusia dapat memposisikan dirinya sebagai 

informan yang memberikan informasi yang positif kepada peserta didik. Dengan 

demikian pendidik harus selalu memahami dan melasanakan perannya dengan baik, 

sehingga dapat menciptakan mutu pendidikan yang berkualitas. 

e. Fungsi Manajemen Tenaga Pendidik  

Dalam manajemen tenaga pendidik, diterapkan fungsi-fungsi pokok 

manajemen pada umumnya. Fungsi-fungsi manajemen ialah berbagai jenis tugas 

atau kegiatan manajemen yang mempunyai peranan khas dan bersifat saling 

menunjang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi-

fungsi manajemen merupakan suatu kesatuan, satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan. 
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Adapun fungsi manajemen yang dikemukakan oleh George Terry dalam 

winardi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.28 

a. Perencanaan (planning)  

Perencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak 

dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur 

berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Perencanaan tenaga pendidik ini untuk menyusun program 

pengorganisasian, kompensasi, pengarahan, pengendalian, pengadaan, 

pengembangan, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan 

pemberhentian tenaga pendidik.  

Tujuan perencanaan tenaga pendidik adalah untuk mempergunakan 

pendidik seefektif mungkin dan agar memiliki sejumlah pekerja yang  

memenuhi persyaratan dan kualifikasi. Rencana tenaga pendidik 

merupakan dasar bagi penyusunan program kerja yang menangani pendidik 

didalam sekolah. Salah satu aspek program kerja tersebut adalah pengadaan 

tenaga pendidik baru guna memperkuat tenaga kerja yang sudah ada demi 

peningkatan kemampuan sekolah mencapai tujuan dan berbagai sasarannya. 

Jadi perencanaan tenaga pendidik dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan kegiatan dan pengambilan keputusan yang mengandung tujuan 

yang telah ditentukan. 

 

                                                             
 
28Winardi. 2000. Kepemimpinan dalam Manajemen. Jakarta: Rineka Cipta,161. 
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b. pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang, integrasi, dan koodinasi dalam bagan organisasi. Organisasi 

hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang 

baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.29 

Pengorganisasian adalah tindak lanjut untuk menjalankan rencana, 

setelah rencana disusun selanjutnya perlu pengelompokkan kegiatan- 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Mengelompokkan, membagikan dan 

menyusun tanggung jawab serta menyusun tugas-tugas bagi setiap bagian 

yang mempunyai tanggung jawab tertentu. Pengelompokkan ini akan 

mudah dipahami bila digambarkan dalam struktur atau badan organisasi. 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan 

besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian 

mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan 

orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah 

dibagbagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara 

menentukan tugas yang harus dikerjakan, orang-orang yang harus 

mengerjakannya, cara mengelompokkan tugas-tugas tersebut, orang yang 

bertanggung jawab atas tugas tersebut, dan tingkatan keputusan harus 

diambil.30 

                                                             
 
29Melayu S.P. Hasibuan. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 22. 
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Proses pengorganisasian tenaga pendidik dilakukan oleh kepala 

sekolah yang diawali dengan memperinci seluruh pekerjaan yang harus 

dilaksanakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan, membagi pekerjaan kedalam aktivitas-aktivitas guru dalam 

kegiatan yang lebih rinci, dan terakhir menetapkan mekanisme kerja 

dalam struktur organisasi. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam fungsi 

pengorganisasian yaitu:  

1) mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas, dan 

menetapkan prosedur yang diperlukan 

2) Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis 

kewenangan dan tanggung jawab 

3) Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan pengembangan 

sumber daya manusia/ tenaga kerja 

4) Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang paling 

tepat.31 

       c.  Pelaksanaan (actuating) 

Pelaksanaan merupakan implementasi dari perencanaan dan 

pengorganisasian, dimana seluruh komponen yang berada dalam satu 

sistem dan satu organisasi tersebut memberikan hasil yang efetif dan 

efisien. 

                                                             
 
30Endin. 2010. Psikologi Manajemen. Bandung: Pustaka Setia, 32. 

 
31Subeki Ridhotullah dan Mohammad Jauhar. 2015. Pengantar Manajemen. Jakarta: 

Prestasi Pustakarya, 2. 
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Dalam pelaksanaannya, manajer berfungsi sebagai penggerak. 

Penggerakan (Motivating) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 

proses pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa 

sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 

organisasi dengan efektif dan efisien.32 

Penggerakan adalah kegiatan pemberian motivasi atau pemberian 

perintah agar pendidik mulai bekerja. Pada dasarnya fungsi ini akan 

menumbuhkan kemauan pendidik untuk bekerja secara aktif. Keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai tujuannya lebih banyak ditentukan oleh 

pimpinannya. Apabila tidak dilasanakan sesuai yang telah direncanakan dan 

diorganisasikan maka tidak akan berjalan sesuai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Maksudnya adalah suatu perencanaan dan pengorganisasian 

pendidikan akan sia-sia jika tidak dilaksanakan dengan baik dan tidak akan 

terwujud pada suatu lembaga pendidikan yang berkualitas, efetif dan 

efisien. Tugas menggerakkan dilakukan oleh pemimpin, oleh karena itu sifat 

kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting untuk 

menggerakkan tenaga pendidik melaksanakan program kerja sekolah. Hal 

ini dapat diartikan pelaksanaan adalah suatu fungsi kepemimpinan untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja secara maksimal serta 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan dinamis. 

                                                             
 
32Sondang P. Siagian. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara, 

128. 
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Sutarno menyatakan bahwa penggerakan adalah pelaksanaan atas 

hasil-hasil perencanaan dan pengorganisasian dan merupakan aktivitas-

aktivitas atau kegiatan utama sehari-hari seorang kepala sekolah, yaitu:  

1) Kepemimpinan, dalam melaksanakan aktivitas sekolah diperlukan 

kepemimpinan untuk memberikan arahan dan menggerakkan 

sumber daya manusia yang ada. Dalam kepemimpinan terjadi proses 

saling mempengaruhi antara pemimpin dan yang dipimpin. 

Efektivitas kepemimpinan dipengaruhi oleh banyak faktor, antara 

lain: kemampuan memotivasi, mengendalikan situasi, bertanggung 

jawab, adil, dan percaya diri. 

2) Pengarahan, pada intinya pengarahan adalah membimbing dan 

mengendalikan, mengajar, member tahu, dan membuat staf bisa 

melakukan sesuatu. Pengarahan (directing) bersumber pada 

kewenangan untuk memberikan perintah yang dikaitkan dengan 

konsekuensi hokum dan materilnya. 

3) Komunikasi, komunikasi sangat menentukan proses manajemen. 

Untuk menjalin hubungan yang baik antar individu diperlukan 

komunikasi yang efektif guna mencapai hubungna kerja sama yang 

baik.  

4) Pemberian motivasi, pemberian motivasi kepala sekolah kepada 

guru mengenai kesediaan untuk melakukan tuga-tugas tenaga 

pendidik 

5) Penyediaan sarana dan prasarana, penyedian fasilitas merupakan 

bagian dari penggerakan yang dilakukan untuk efisiensi operasional 

dan meningkatkan daya kerja guru. Dengan fasilitas yang memadai 

maka guru dapat bekerja lebih baik, bersemangat dan sungguh-

sungguh.33 

 

d.  Pengawasan (controlling)  

Pengawasan adalah kegiatan meneliti dan mengawasi agar semua 

tugas dan pekerjaan dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Pengawasan merupakan langkah penentu terhadap apa yang harus 

dilaksanakan,sekaligus menilai dan memperbaiki, sehingga pelaksanaannya 

sesuai dengan rencana serta terwujudnya secara efektif dan efisien. 

                                                             
 
33Sutarno NS. 2004. Manajemen Perpustakaan. Jakarta: Samitra Media Utama, 144. 
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    Menurut Syafaruddin pengawasan merupakan proses untuk 

menetapkan suatu pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya 

dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan 

pekerjaan sesuai dengan rencana semula.34 

 

Tujuan pengawasan dilaksanakan menurut Soekarno dalam 

syafaruddin: 

1) Mengetahui apakah sesuatu berjalan sesuai dengan rencana yang 

digariskan. 

2) Menegtahui apakah sesuatu dilaksanakan sesuai dengan instruksi serta 

asas yang ditentukan. 

3) Mengetahui kesulitagn-kesulitan dan kelemahan-kelemahan dlam 

bekerja. 

4) Mengetahui apakah sesuatu berjalan efisien atau tidak 

5) Mencari jalan keluar jika ternyata dijumpai kesulitan-kesulitan, 

kelemahan-kelemahan atau kegagalan ke arah perbaikan.35 

 

Dalam sebuah organisasi pendidikan yakni sekolah, pengawasan 

mutlak harus dilakukan. Hal ini bertujuan agar apa yang sudah dikerjakan 

dan dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. 

Adapun langkah-langkah kegiatan yang mencakup dalam 

pengawasan di sekolah yaitu: 

1) Penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan rencana/program kerja.  

2)  Pelaporan hasil kerja dan pendataan terhadap masalah.  

                                                             
 
34Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam,108. 

 
35Ibid, 36. 
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3) Evaluasi hasil kerja dan  

4) Problem solving.36 

Kegiatan pengawasan merupakan tindak lanjut dari tenaga pendidi 

untuk melakukan usaha perbaikan terhadap kekurangan, kelemahan, atau 

kesalahan suatu sistem. 

f. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik 

Tujuan manajemen tenaga pendidik yaitu pencapaian kinerja pendidik 

menciptakan kondisi kerja yang harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur 

manusia yang terlibat dalam kegiatan pendidikan. Kegiatan manajemen ini terkait 

dengan kompetensi yang pada gilirannya dapat diukur mutu dan kadar 

profesionalitasnya. 

Tujuan pengelolaan tenaga pendidik dan kependdikan adalah agar 

mereka memiliki kemampuan, motivasi dan kreativitas untuk:  

1) Mewujudkan sistem sekolah yang mampu mengatasi kelemahan-kelemahan 

sendiri.  

2) Secara berkesinambungan menyesuaikan program pendidikan sekolah 

terhadap kebutuhan kehidupan (belajar) peserta didik dan persaingan 

terhadap kehidupan masyarakat secara sehat dan dinamis.  

3) Menyediakan bentuk kepemimpinan (khususnya menyiapkan kader 

pemimpin pendidikan yang handal dan dapat menjadi teladan) yang mampu 

mewujudkan human organization yang pengertiannya lebih dari human 

                                                             
 
36Tatang S, Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, 55. 
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relationship pada setiap jenjang manajemen organisasi pendidikan 

nasional.37 

Dapat disimpulkan tujuan dari manajemen tenaga pendidik bertujuan untuk 

mendayagunakan tenaga pendidik yang efektif dan efisien untuk mencapai hasil 

yang lebih optimal.  

2. Mutu Pembelajaran  

a. Konsep Dasar Mutu Pembelajaran  

Mutu mempunyai pengertian yang sangat beragam dan mengimpilkasikan 

hal-hal yang berbeda pada masing-masing orang. Mutu dalam bahasa arab artinya 

“baik”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu adalah ukuran, baik buruk 

suatu benda, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya). Secara 

istilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Dengan 

demikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau bahkan dapat 

melebihi dari yang diharapkan. Gasperzy menerangkan bahwa konsep mutu 

memiliki banyak definisi yang berbeda dan bervariasi, dari yang konvensional 

sampai yang modern menjelaskan bahwsa mutu adalah segala sesuatu yang mampu 

memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan. Namun demikian, konsep 

dasarnya, mutu segala sesuatu yang dapat diperbaiki karena pada dasarnya adalah 

tidak ada proses yang sempurna.38 

                                                             
 
37Tim dosen administrasi pendidikan. 2016. Manajemen Pendidikan. Bandung: alfabeta, 

232 

 
38Suprihatiningsih, Prespektif Manajemen Pemebelajaran Progam Keterampilan, 

(Yogyakarta: Depublish, 2016), 56 
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Mutu diartikan sebagai ukuran dari produk atau kinerja pelayanan terhadap 

satu spesifikasi pada satu titik waktu tertentu. Sementara ada yang mengartikan 

mutu sebagai keseluruhan sifat dan karakteristik dari sebuah atau pelayanan yang 

menghasilkan produk-produk untuk dapat memuaskan kebutuhan yang diberikan. 

Dapat pula dikatakan bahwa mutu adalah sesuatu yang tinggal di dalam produk atau 

pelayanan sebagai suatu jaminan ukuran setelah produksi atau hasil yang dirancang 

atau dikontrol. Dari beberapa pengertian mutu di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa mutu adalah kualitas yang dapat dijadikan tolak ukur. 

Hal hal yang menjadi tolak ukur dalam peraihan mutu yaitu :  

a. Meraih mutu merupakan proses yang tidak kenal akhir 

b. Perbaikan mutu pembelajaran merupakan proses yang berkesinambungan 

c. Peningkatan mutu memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan madrsah   

administrative  

d. Persyaratan mutu adalah adanya peralihan seluruh warga madrasah.39 

Pembelajaran adalah rangkaian dari kegiatan belajar yang lebih kompleks, 

karena dalam kegiatan pembelajaran melibatkan kegiatan belajar dan mengajar. 

Proses pembelajaran merupakan proses yang bersifat kompleks dan dinamis yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik dengan bantuan sumber belajar disuatu 

lingkungan belajar. Proses pembelajaran ini merupakan inti dari suatu pross 

pendidikan, sehingga keberhasilan suatu proses pendidikan sangat didukung oleh 

keberhasilan proses pembelajaran (belajar mengajar). Menurut Wina Sanjaya, 

                                                             
 
39Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 54-

55. 
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belajar adalah proses perubahan tingkah laku.40   Dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 20 menyebutkan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan.41 

Mutu pembelajaran merupakan gambaran kualitas pembelajaran secara utuh 

dari proses dan hasil pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Proses dan hasil 

pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran 

untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.42 

Jadi, mutu pembelajaran adalah kualitas dalam pembelajaran. Mutu proses 

pembelajaran merupakan hasil dari mutu tenaga pendidik dalam memberikan 

layanan pembelajaran sehingga dapat mencapai gairah belajar siswa, tidak hanya 

mutu tenaga pendidik yang mempengaruhi mutu pembelajaran, tetapi pembelajaran 

yang berkualitas juga berpengaruh dari Manajemen tenaga pendidik yang ada di 

sekolah tersebut. 

b. Indikator Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Membicarakan mutu pembelajaran artinya mempersonalkan bagaimana 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta dapat 

menghasilkan lulusan yang baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam 

                                                             
 
40Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008),203. 

 
41Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional & Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,4. 

 
42Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2012), 4 
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meningkatkan kualitas pembelajaran, maka kita harus memperhatikan mengenai 

indikator mutu pembelajaran.  

Semua input tersebut saling berkaitan dengan semua komponen dalam 

interaksi proses belajar mengajar. Antara proses dan pendidikan yang bermutu 

saling berhubungan.  

Proses pembelajaran yang bermutu melibatkan berbagai input seperti: 

1) Bahan ajar yang dipertimbangkan dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik 

2) Metodologi yang digunakan sesuai dengan kemampuan guru 

3) Sarana dan Prasarana sekolah yang mendukung 

4) Penciptaan suasana yang kondusif.  

Semua input tersebut saling berkaitan dengan semua komponen dalam 

interaksi proses belajar mengajar. Antara proses dan pendidikan yang bermutu 

saling berhubungan.  

Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang 

lain. Sebuah proses dapat disebut mempunyai mutu yang berkualitas jika dapat 

memadukan input dengan baik. Sehingga dapat menciptakan kondisi belajar 

mengajar yang menyenangkan, sanggup menumbuhkan motivasi minat belajar 

pada diri siswa, dan sanggup menjadikan siswa tidak hanya mengusai pengetahuan 

yang telah diberikan oleh gurunya akan tetapi juga dapat mengusai pengetahuan 

yang telah ada pada diri siswa itu sendiri seperti mereka bisa menghayati dan dapat 

diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari dan secara terus menerusdan minat 

belajar. 
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Proses pembelajaran yang bermutu melibatkan berbagai proses dalam 

lingkup pendidikan seperti: 

1) Proses pada pengambilan keputusan 

2) perencanaan program 

3) Pengelolaan kelembagaan  

4) Proses pembelajaran  

5) Proses meninjau 

6) Evaluasi. 

Output adalah hasil belajar yang mencerminkan efektifitas 

penyelenggaraan proses pembelajaran. Output pendidikan merupakan hasil dari 

proses kinerja sekolah yang berupa prestasi sekolah yang dihasilkan dari 

berlangsungnya proses manajemen pembelajaran. Kinerja sekolah dapat dinilai dari 

segi kualitasnya, produktivitasnya, efisiensi, inovasi, dan kualitas pada moral kerja. 

Output pendidikan yang dipahami adalah bahan jadi yang di hasilkan melalui 

transformasi. Hal ini bersangkutan dengan siswa lulusan dengan diadakannya 

kegiatan penilaian maka akan membantu untuk menentukan apakah peserta didik 

bisa berstatus lulus atau justru tidak lulus.43  

Adapun untuk pembagiannya, output dibagi menjadi dua,yaitu:  

1) Wujud prestasi akademik 

2) Prestasi Non akademik 

  

                                                             
 
43Rohiat, Manajemen Sekolah (Bandung: Refika Aditama, 2008), 58. 
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Output dalam kualitas mutu lulusan terdapat empat langkah, yaitu: review, 

benchmarking, quality assurance, dan quality control.  proses dan output merupakan 

satu serangkaian yang sangat penting untuk terus di tingkatkan serta hal tersebut 

tentu akan melibatkan para stakeholder pada lembaga pendidikan.  

Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa proses dalam pendidikan 

dan pembelajaran adalah suatu tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan 

prosedur. Seperti proses dalam belajar mengajar, proses penilaian, proses pada 

sistem pengelolaan dan proses input den gan tujuan supaya bisa menghasilkan 

output yang berkualitas. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mutu Pembelajaran 

     Dalam rangka mencapai mutu pembelajaran atau mutu proses belajar mengajar, 

ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran, yaitu: 

a. Faktor Guru  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.44 Tenaga Pendidik merupakan komponen yang menentukan 

keberhasilan suatu sistem pembelajaran. Hal ini di sebabkan karena guru 

merupakan orang yang berhadapan langsung dengan siswa. dalam sistem 

pemebalajaran guru bisa berperan sebagai perencana atau desainer pembelajaran 

dan sekaligus implementator, serta evaluator. Proses pembelajaran akan 

                                                             
 
44Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional & Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,64. 
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menunjukkan kualitas tinggi apabila didukung oleh segala kesiapan input termasuk 

kinerja guru yang maksimal dalam kegiatan belajar mengajar. Faktor guru adalah 

faktor yang sangat mempengaruhi terutama dilihat dari kemampuan guru mengajar 

serta kebanyakan guru itu sendiri. Kegiatan belajar mengajar akan berkualitas 

apabila didukung oleh guru yang profesional memiliki kompetensi profesional, 

pedagogik, kepribadian, dan sosial. 

b. Faktor Siswa 

Siswa (peserta didik) meruapakan anggota masyarakat yang berubah 

mengembangkan potensi dari melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenis, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.45 Siswa (pesera didik) mengalami 

perkembangan di seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama 

perkembangan setiap anak berbeda-beda satu sama lain dan tidak bisa disamakan. 

Aspek latar belakang siswa, meliputi tempat tinggal siswa, tingkat sosial dan 

ekonomi siswa, latar belakang pendidikan orang tua siswa merupakan aspek-aspek 

yang perlu diperhatikan dalam melakukan perbaikan mutu proses pembelajaran. 

Hal ini mempengaruhi karakteristik dan kepribadian siswa yang akhirnya juga 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menerima pelajaran. Dalam 

menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru harus lebih bijak 

dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk itu diperlukan kecakapan dalam 

mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa menggunakan peribadi guru 

itu sendiri sebagai contoh atau model. Dalam interaksi belajar mengajar guru akan 

                                                             
 
45Ibid, 3 
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senantiasa diobservasi, dilihat, didengar, ditiru semua perilakunya oleh para 

siswanya. 

c. Faktor Sarana dan Prasarana 

Penjelasan sarana dan prasarana telah dijelaskam sebelumnya. Sarana 

adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses 

pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan 

sekolah dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 

secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan suatu proses pembelajaran, 

misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar mandi sekolah, dan lain 

sebagainya.46  

Adanya kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan motivasi 

siswa dan guru dalam melangsungkan proses pembelajaran, karena dengan adanya 

sarana dan prasarana yang lengkap tenaga pendidik akan lebih mudah 

menyampaikan materi pelajaran dan siswa akan lebih mudah menerimanya. Selain 

itu, kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai pilihan kepada 

siswa untuk menentukan gaya belajarnya masing-masing, karena pada dasarnya 

setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. 

d. Faktor Metode Pembelajaran  

Menurut Winarno dalam Sri Anitah Wiryawan, metode merupakan cara 

yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. 47 sMetode 

                                                             
 
46Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2009),18-19. 

 
47Sri Anitah Wiryawan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 

Terbuka, 2001),15. 
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pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh pengajar dalam menyampaikan 

pembelajaran. Ada macam-macam metode pembelajaran yaitu metode ceramah, 

tanya jawab, kelompok, penugasan, demonstrasi, simulasi, diskusi, studi mandiri, 

studi kasus, pembelajaran terprogram, discovery, bermain peran, dan pratikum. 

Makin baik metode yang digunakan, maka semakin efektif pula pencapaian tujuan 

pembelajaran. Tetapi, kadang-kadang metode dibedakan dengan teknik, dimana 

metode bersifat prosedural, sedangkan teknik barsifat implementatif. 

Metode maupun teknik pembelajaran merupakan bagian dari strategi 

pembelajaran. Sebagai seorang tenaga pendidik hendaknya menyadari 

bahwasannya dirinya harus menggunakan metode pembelajaran yang bersifat 

konstruktif, artinya bahwa metode tersebut mengarahkan agar siswa menemukan 

begitu banyak pengetahuan yang membangun atau membuatnya belajar. Tenaga 

pendidik hendaknya menciptakan konsep, model, dan skema untuk memahami 

pengalaman siswa dan terus menguji serta memodifikasi konstruksi pengalaman 

tersebut. 

e. Faktor Lingkungan (Suasana Belajar) 

Suasana pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, 

dan pada gilirannya berarti berpengaruh juga terhadap hasil pembelajaran. Dilihat 

dari dimensi lingkungan, ada dua faktor yang ikut menentukan mutu proses 

pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim, sosial, psikologis. 

Faktor organisasi kelas ini meliputi jumlah siswa yang ada di dalam kelas. Semakin 

sedikit jumlah siswa dalam satu kelas maka pembelajaran akan lebih efektif 

dibandingkan dengan kelas yang di dalamnya terdapat banyak siswa. Sedangkan 
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faktor iklim, sosial, psikologis adalah keharmonisan hubungan antara orang-orang 

yang terlibat dalam proses pembelajaran, misalnya hubungan antara siswa dengan 

siswa, siswa dengan guru, guru dengan guru, maupun guru dengan orang tua siswa. 

Suatu mutu pembelajaran dapat dilihat prestasi belajar siswa untuk meraih 

prestasi belajar tersebut ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan. Menurut 

Shertzer dan Stone dalam Endin Nasrudin, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

belajar dan prestasi belajar, yaitu : 48 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kesehatan 

dan pancaindra. Seorang siswa yang sakit atau keadaan fisik yang 

lemah maka akan menjadi penghalang baginya dalam menjalankan 

proses belajar mengajar.  

b) Faktor Psikologis yang mempengaruhi potensi belajar itu:  

a. Intelegensi, Siswa yang memiliki taraf intelegensi yang tinggi 

maka mempunyai peluang yang besar untuk mencapai prestasi 

belajar yang tinggi 

b. Sikap, sikap dapat juga menjadi penghambat dalam mencapai 

prestasi, seperti halnya sikap kurang percaya diri 

c. Motivasi, Motivasi belajar merupakan pedorong seseorang untuk 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai 

banyak energi dan semangat dalam melakukan kegiatan belajar.  

                                                             
 
48 Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 106-110. 
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2) Faktor Eksternal  

a) Faktor lingkungan keluarga 

a. Sosial ekonomi keluarga 

Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang akan 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan fasilitas belajar yang 

baik, seperti buku, alat tulis, gingga sekolah yang bagus.  

b. Pendidikan orang tua 

Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi cenderung 

memperhatikan dan mamahami pentingnya pendidikan bagi 

anaknya, dibandingkan dengan orang tua yang memiliki  

pendidikan yang rendah.  

b) Faktor lingkungan tempat belajar 

a. Sarana dan prasarana 

Kelengkapan fasilitas pendidikan yang ada di sekolah akan 

membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah.  

b. Silabus dan metode mengajar 

Materi pemebelajaran yang lebih interaktif sangat diperlukan 

untuk membantu menumbuhkan minta dan peran siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Guru harus mampu membuat suasana 

belajar yang menyenangkan agar siswa tidak bosen dalam 

mengikuti pelajaran. 
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C. Kerangka Pemikiran dan pertanyaan penelitian 

1. Kerangka Berpikir 

Dalam berfikir maka peneliti memerlukan sebuah kerangka pemikiran 

yang akan digunakan sebagai landasan untuk mengetahui apa yang akan diteliti. 

Sebuah kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang di dapat 

dari berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman. Tetapi, 

kerangka pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar data-data atau informasi yang 

relevan dengan sebuah penelitian, dalam kerangka pemikiran dibutuhkan sebuah 

pemahaman yang didapat peniliti dari hasil pencarian sumber-sumber, dan 

kemudian di terapkan dalam sebuah kerangka pemikiran. Pemahaman dalam 

sebuah kerangka pemikiran akan melandasi pemahaman-pemahaman lain yang 

telah tercipta terlebih dahulu. Kerangka pemikiran ini akhirnya akan menjadi 

pemahaman yang mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran lainnya. 

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka tergambar 

beberapa konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam 

mengaplikasikan penelitian ini. Kerangka pemikiran teoritis di atas akan diterapkan 

dalam kerangka konseptual sesuai dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

“Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 

2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong”. 

1) Manajemen tenaga pendidik, merupakan serangkaian kegiatan yang 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengembangan, pengawasan, 

dan evaluasi tenaga pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. 
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2) Mutu pembelajaran, merupakan tingkat efektivitas dan efisiensi proses 

pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Mutu 

pembelajaran mencakup berbagai aspek yang saling terkait, termasuk 

kualitas pengajaran, keterlibatan siswa, serta hasil belajar yang dicapai. 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Berdasarkan kaitanya dengan manajemen tenaga pendidik 

1) Apakah perencanaan tenaga pendidik memperhatikan 

terwujudnya mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio? 

2) Bagaimana bentuk perencanaan tenaga pendidik di SD Inpres 2 

Gio? 

3) Bagaimana kepala sekolah merekrut tenaga pendidik di SD 

Inpres 2 Gio? 

4) Bagaimana kepala sekolah menyeleksi tenaga pendidik di SD 

Inpres 2 Gio? 

5) Apa saja pengembangan sumber daya manusia yang dapat 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik di SD Inpres 2 Gio? 

6) Bagaimana bentuk penilaian kinerja tenaga pendidik di SD 

Inpres 2 Gio? 

b. Berdasarkan kaitanya dengan mutu pembelajaran 

1) Bagaimana Bahan ajar yang lakukan tenaga pendidik dari aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik? 

2) Bagaimana metodologi pembelajaran yang digunakan tenaga 

pendidik di SD Inpres 2 Gio? 
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3) Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini mendukung dalam 

proses pembelajaran? 

4) Bagaimana penciptaan suasana yang kondusif yang dilakukan 

tenaga pendidik dalam proses pembelajaran? 

5) Bagaimana proses pengambilan keputusan yang dilakukan 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio? 

6) Bagaimana perencanaan program yang dilakukan tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran? 

7) Apa saja bentuk pengelolaan kelembagaan yang dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio? 

8) Apakah proses pembelajaran di SD Inpres 2 Gio sudah optimal? 

9) Bagaimana cara meninjau proses pembelajaran yang ada di SD 

Inpres 2 Gio? 

10)  Bagaimana cara mengevaluasi pembelajaran yang ada SD 

Inpres 2 Gio? 

11)  Bagaimana wujud prestasi akademik yang ada di SD Inpres 2 

Gio? 

12)  Apa saja wujud pencapaian prestasi non akademik peserta didik 

yang ada di SD Inpres 2 Gio? 
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Manajemen Tenaga Pendidik Mutu Pembelajaran

Input: Bahan ajar, Metodogi
pembelajaran, Sarana dan
Prasaran,dan Penciptaan suasana
yang kondusif.

Proses: Perencanaan Program,
PengelolaanKelembagaan, Proses
Pembelajaran dan Evaluasi.

Output: Mutu lulusan berupa
Prestasi Akademik dan Non
Akademik

1. Perencanaan

2. Rekrutmen

3. Seleksi

4. Pengembangan Sumber Daya

5. Penilaian Kinerja

Kerangka pemikiran dalam penilitian ini dapat digambarkan pada bagan 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.49 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Hal ini mengacu pada pendapat yang dikemukakan 

Moh. Nazir bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa tulisan dan perilaku yang diamati dari subyek itu sendiri.50 

Penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, namun untuk 

menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya. Hal 

senada dikemukakan oleh Mardawani bahwa metode kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan 

dari orang yang diamati.51  

Dalam melakukan penelitian, peneliti langsung mengambil data dari lokasi 

penelitian, baik itu dari sumber yang jelas dan dapat digunakan penelitian kualitatif, 

                                                             
 
49Nusa Putra, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 75. 

 
50Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 228. 

 
51Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif 

Kualitatif), (Yogyakarta:  CV Budi Utama, 2020), 8. 
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peneliti langsung mengambil sumber data dari lokasi penelitian, baik itu dari unsur 

historis dipertanggungjawabkan keasliannya, yang berkaitan dengan manajemen 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio. Selain 

itu untuk mendapatkan data yang valid, peneliti melakukan wawancara dengan 

pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah dan pendidik yang ada di Sekolah 

tersebut. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penulis memperoleh informasi 

mengenai data yang diperlukan dan penelitian akan dilakukan. Pemilihan lokasi 

harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan 

kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi ini, peneliti 

diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru.52 

Penelitian ini berlokasi di wilayah provinsi Sulawesi Tengah, tepatnya di 

SD Inpres 2 Gio, Desa Aedan Raya, Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi 

Moutong. Lokasi ini peneliti pilih sebagai objek penelitian, dengan alasan karena 

belum ada penelitian serupa yang dilakukan oleh peneliti lain di sekolah tersebut. 

Selain itu, Letak sekolah dapat dijangkau dan peneliti mudah mendapatkan data, 

sehingga diharapkan akan lebih efektif dan efisien dari segi pembiayaan dan waktu 

penelitian. 

 

                                                             

52Suwarna Al Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bandung: Gelar Pustaka Mandiri, 

2015), 45. 
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C. Kehadiran Peneliti  

Proses penelitian kualitatif menghendaki kehadiran peneliti di lokasi 

penelitian sebagai upaya mendapatkan dan mengumpulkan data yang akurat              

di lapangan. Karena dalam sebuah penelitian kedudukan peneliti merupakan 

perencana, instrument, pengumpul data, penganalisis data sampai pada akhirnya 

peneliti adalah sebagai seoarang yang melaporkan hasil penelitian.  

Dalam hal ini peneliti sebagai instrument utama dimaksudkan sebagai 

pengumpul data. Selain kehadiran penulis yang penting dalam penelitian, bantuan 

orang lain juga merupakan alat pengumpul data. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

kehadiran peneliti di lapangan sangat penting karena dalam penelitian kualitatif 

data diperoleh dari orang lain (informan).  

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data utama pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, tata 

usaha serta Peserta didik di SD Inpres 2 Gio yang menjadi subjek penelitian. Data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata dan tindakan selebihnya adalah tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data disini dibedakan menjadi dua bagian 

yaitu: 

1. Data Primer  

Menurut Sugiono dalam bukunya data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 53 Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau objek penelitian dilakukan. Peneliti 

                                                             
 
53Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Cet I; Bandungaa: Alfabeta, 2018) 456 
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menggunakan hasil wawancara yang di dapatkan dari informan mengenai topik 

penelitian sebagai data primer. Dalam penelitian ini sumber data primer atau utama 

yaitu Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah, dan Guru.  

2. Data Sekunder  

Menurut Sugiyono dalam bukunya data sekunder yaitu sumber data yang 

tidak langsung memberikan kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.54 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah buku, jurnal, artikel yang sesuai dengan topik penelitian mengenai 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, Peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang ditetapakan dalam penelitian 

ini. Terdapat 3 macam teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan, perhatian atau pengawasan. Menurut 

Lexy J Moleong, “Observasi adalah pengambilan data dengan menggunakan mata 

tanpa pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”.55 Dalam hal ini 

peneliti mengumpulkan data di lapangan dengan melaksanakan pengamatan 

langsung terhadap objek data yang berkaitan dengan manajemen tenaga pendidik 

                                                             
 
54Ibid 456 

 
55Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung : Rosda, 2017), 166. 
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dalam meningkatkan mutu pembelajaran siswa. Dalam hal ini dilakukan pencatatan 

sistematis terhadap hal-hal yang dilihat berkenaan dengan data yang dibutuhkan. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam observasi langsung adalah alat tulis 

menulis untuk mencatat data yang didapat di lapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab yang dilakukan peneliti 

dalam memperoleh informasi data penelitian. Adapun teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi struktur. Dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Responden utama dalam wawancara ini adalah kepala sekolah kemudian wakil 

kepala sekolah dan tenaga pendidik yang nantinya informasi yang didapat akan 

menunjukkan hasil yang beragam tergantung dari pandangan masing-masing 

tenaga pendidik di SD Inpres 2 Gio. Dalam mewawancarai beberapa responden 

peneliti memerlukan bantuan alat-atat yang diantaranya adalah buku catatan yang 

berfungsi untuk mendapatkan data dari hasil wawancara, alat perekam yang 

berfungsi untuk merekam semua percakapan akan tetapi dalam menggunakan alat 

perekam peneliti meminta izin terlebih dahulu apakah percakapan tersebut boleh 

direkam, serta kamera yang berfungsi untuk memperkuat keabsahan data penelitian 

dalam pengumpulan dan masih ada alat lainnya. 

Dalam teknik ini, peneliti mengajukan pertanyaan sesuai dengan daftar 

pertanyaan yang sudah terstruktur kepada kepala sekolah, dan guru kemudian satu 

persatu diperdalam untuk menggali keterangan lebih lanjut.  
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3. Dokumen 

Teknik lain yang digunakan peneliti selama mengadakan penelitian untuk 

memperoleh data lapangan adalah dengan mengumpulkan dokumen-dokumen di 

lapangan. Dokumen penting yang menunjang kelengkapan data dan kondisi 

objektif SD Inpres 2 Gio seperti, Letak geografis, Sarana dan prasararana, serta 

dokumentasi wawancara bersama informan.  

F. Teknik Analisi Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang sudah diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

agar mudah dipahami dan diinformasikan. Analisis data ini dilakukan melalui 

empat tahapan yaitu pengumpulan data, mengelompokkan data, menyajikan data, 

dan menarik kesimpulan dari data yang sudah diperoleh oleh peneliti.56 

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus 

menerus selama kegiatan penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung. 

Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 

(membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 

membuat partisi, dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalanan hingga 

setelah penelitian di lapangan lokasi penelitian berakhir dan laporan akhir 

                                                             
 
56Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 85. 
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penelitian lengkap tersusun.57 Reduksi data penelitian ini merangkum beberapa data 

yang di peroleh dari hasi observasi, wawancara dan dokumentasi.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan bagian yang menguraikan tentang data yang 

diperoleh peneliti di lapangan yang sesuai dengan metode dan prosedur penelitian 

yang digunakan serta rumusan masalah dan analisis data yang relevan.58 Dalam 

penyajian data ini, peneliti akan menjelaskan kenyataan-kenyataan yang ada di 

lokasi penelitian sesuai dengan permasalahan yang ada. 

3. Verifikasi Data 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan menyimpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.59 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pada tahap ini peneliti menggunakan teknik pengecekan suatu data dengan cara 

tringulasi yaitu, teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain  

                                                             
 
57Djunaidi Ghony, Sriwahyuni dan Fauzan Almanshur, Analisis dan Interpretasi Data 

Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2020), 183. 

 
58Hengki Wijaya, Analisis Data Kuantitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Makassar: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray, 2019),58. 

 
59Ibid, 247. 
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diluar data untuk keperluan pengecekan. 

1. Tringulasi dengan sumber data 

Dalam menggunakan sumber data yang beragam dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari suatu sumber yang berkaitan. Maka dengan paparan 

tersebut, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Hal yang demikian dapat dicapai dengan jalan: (1)  membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara (2) membandingkan apa yang 

dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi (3) 

membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakannya sepanjang waktu (4) membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan dan (5) 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.60 

2. Tringulasi dengan metode 

Tringulasi metode dengan cara membandingkan data yang diperoleh 

melalui wawancara dengan informan. Dengan demikian, strategi yang harus 

dilakukan adalah: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama.61 

                                                             

60Djunaidi Ghony, Sriwahyuni dan Fauzan Almanshur, Analisis dan Interpretasi Data 

Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2020), 204. 

61Ibid.  
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3. Tringulasi dengan teori 

Tringulasi dengan teori bahwasannya fakta tidak dapat diperiksa derajat 

kepercayaannya dengan suatu teori atau lebih, hal ini dipertegas bahwasannya yang 

demikian dinamakan penjelasan banding. Maka tringulasi berarti cara terbaik untuk 

menghilangkan adanya perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks 

studi ketika penelitian mengumpulkan data tentang berbagai kejadian atau peristiwa 

dan hubungan dari berbagai pendapat. Dengan kata lain, bahwa dengan tringulasi 

peneliti kualitatif dapat melakukan chek and recheck hasil temuannya dengan jalan 

membanding-bandingkan berbagai sumber, metode, dan teori. Untuk itu, maka 

peneliti dapat melakukannya dengan cara (1) mengajukkan berbagai macam variasi 

pertanyaan (2) melakukan pengecekan dengan berbagai macam sumber data dan 

(3) memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan data dapat dilakukan.62 

 

 

                                                             
 
62Ibid, 205.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong 

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting dalam 

sistem pendidikan formal. Dengan memberikan dasar pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai-nilai moral, sekolah dasar mempersiapkan anak-anak untuk kehidupan 

akademik yang lebih lanjut dan peran mereka sebagai anggota masyarakat. Peran 

sekolah dasar yang efektif dan inklusif sangat krusial untuk membangun 

masyarakat yang berpendidikan dan berdaya saing.  

SD Inpres 2 Gio pertama kali didirikan pada tanggal 07-Januari- 1981, 

yang berlokasi di Desa Aedan Raya, Kecamatan Moutong, Kabupaten Parigi 

Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah. 

SD Inpres 2 Gio mendapatkan SK izin pendirian dan SK izin operasional. 

Sekolah ini berstatus Negeri dengan nomo r statistik sekolah 101180820013 

sedangkan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 40203218. Sejak berdiri 

sampai dengan sekarang sekolah ini telah mengalami pergantian pimpinan 

sebanyak 10 kali. Adapun nama kepala sekolah beserta periode penugasan dirinci 

dalam tabel dibawah ini.  
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Tabel 4.1 

         Nama-Nama Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat sampai Sekarang 

 

No 

 

Nama Periode Tahun 

1 Zainal Labido 1981-1984 

2 Tololu Soboila 1984-1986 

3 Muslin Tumonggi 1986-1990 

4 Soejono 1990-1991 

5 Sutjitro 1991-1997 

6 Zakir Sawali 1997-1999 

7 Hairudin Palimana 1999-2003 

8 Ulpaira, S.Pd 2003-2009 

9 Nurhayati, S.Pd 2009-2020 

10 Heriyanti, S.Pd.I 2020-2024 

Sumber: Data primer 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi  

“Bersaing dalam prestasi, bertaqwa, trampil dan berbudi luhur”. 

b. Misi 

1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif 

2) Membimbing siswa untuk melaksanakan ajaran agama 

3) Mengembangkan potensi siswa 

4) Meningkatkan disiplin warga sekolah 

5) Memotifasi siswa untuk berprestasi 

6) Menumbuhkembangkan semangat rasa cinta bangsa dan Negara 

7) Mengembangkan jiwa seni dan budaya serta kesetiakawanan 

8) Menumbuhkembangkan rasa cinta kebersihan, keindahan, 

keamanan, kesehatan  dan kekeluargaan. 
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c. Tujuan 

1) Melaksanakan serta menghayati ajaran agama sesuai petunjuk 

syariatnya dan dapat memiliki budi pekerti yang luhur sebagai 

contoh / keteladanan di masyarakat 

2) Mampu menyerap dan mengembangkan ilmu yang didapat 

dalam proses pembelajaran 

3) Mengenali kemampuan dirinya untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki 

4) Mampu mengembangkan potensi yang dimiliki sebagai wujud 

prestasi belajar untuk mencapai cita – citanya demi masa depan 

5) Memiliki rasa cinta kepada bangsa, negara serta tanah air 

Indonesia 

6) Mampu mengembangkan jiwa seni dan keindahan yang dimiliki 

oleh masing–masing siswa 

7) Mampu menjaga kebersihan baik di lingkungan sekolah, tempat 

tinggal dan lingkungan  sekitarnya 

8) Bersama–sama menjaga ketertiban dan keamanan sekolah dan 

lingkungan sesuai situasi dan kondisi siswa. 

3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan dua profesi yang sangat 

berkaitan dengan dunia pendidikan. Pendidik merupakan tenaga professional yang 

bertugas merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran bagi 

peserta didik. Selain memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada 
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peserta didik, juga sekaligus melatih, membimbing, dan mengarahkan perserta 

didiknya agar dapat berakhlak mulia dan berpikir cerdas. Sedangkan tenaga 

kependidikan merupakan tenaga professional yang bertugas melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada suatu pendidikan. Berikut daftar tenaga 

pendidik dan kependidikan di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten 

Parigi Moutong. 

Tabel 4.2 

 

Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan SD Inpres 2 Gio Tahun 2024 

 

No Nama L/P Golongan Jabatan 

1 Heriyanti, S.Pd.I P IV/a Kepala Sekolah 

2 Hendratati, S.Pd P IV/a Wakasek 

3 Misra, S.Pd P III/d Guru Kelas 

4 Mariana, S.Pd P III/d Guru Kelas 

5 Ibrahim, U. Djupuri, S.Pd L III/d Guru Kelas 

6 Fitriyani, S.Pd.Gr P III/d Guru Kelas 

7 Dahlia, S.Pd P III/d Guru Kelas 

8 Agustin, Am.A P II/d Tenaga Administrasi 

9 Farha, S.Pd P - Guru Kelas 

10 Hariati, S.Pd P - Tenaga Administrasi 

Sumber: Data primer 

 

4. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik merupakan salah satu kompenen penting dalam pendidikan 

karena tanpa adanya peserta didik proses belajar mengajar tidak akan dapat bisa 

terlaksana. Sekolah dapat bertahan karena adanya peserta didik dan dari jumlah 

peserta didik yang masuk ke sekolah tersebut maka akan terlihat kualitas 

pendidikan yang ada di sekolah. Berikut daftar jumlah peserta didik di SD Inpres 2 
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Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong menurut jenis kelamin 

sebagai berikut.: 

            Tabel 4.3 

 

                Daftar Keadaan Peserta Didik SD Inpres 2 Gio Tahun 2024 

 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 14 11 25 

2 16 19 35 

3 10 11 21 

4 22 12 34 

5 13 14 27 

6 10 15 25 

Jumlah 85 82 167 

  Sumber: Data primer 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana pendidikan berperan langsung dalam proses 

pembelajaran di kelas sehingga berfungsi untuk memperlancar dan mempermudah 

proses transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik. Dengan demikian, sarana dan 

prasarana menjadi salah satu komponen yang sangat menentukan jalannya proses 

pendidikan.  

Sarana dan prasarana yang baik di sekolah sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung seluruh aspek 

perkembangan siswa, baik akademis maupun non-akademis. Dengan fasilitas yang 

lengkap dan terawat, sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang 

diberikan dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk belajar 

dan berkembang secara optimal. Berikut ini daftar sarana dan prasarana yang 

terdapat di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong.  
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Tabel 4.4 

Daftar Sarana dan Prasarana SD Inpres 2 Gio Tahun 2024 

 

1. Data Ruang/Ruangan 

 

No Jenis  Ruang 

Kondisi  Ruang 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 
Ket 

1 Ruang Kelas  3 -  

2              Ruang Kepala Sekolah 1 - -  

3 Ruang Perpustakaan - - -  

4 RT        Rumah Dinas KepSek - - 1  

5 Rumah Dinas Guru - - 1  

6 Rumah Penj. Sekolah - - -  

7 Km / Wc 1 1 1  

8 Gudang - - 1  

  Sumber: Data Sekunder 

Tabel 4.5 

2. TIK 

 

No NamaBarang Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Komputer 1 - 1 

2. Laptop 3 3 - 

3. Printer 2 1 1 

  Sumber: Data sekunder 

Tabel 4.6 

3. Mobiler 

 

NO NamaBarang Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Meja Kepala Sekolah 1 1 - 

2. Kursi Kepala Sekolah 1 1 - 

3. Kursi dan MejaTamu K.S 1 Set √ - 

4. Meja guru di kelas 6 6 - 

5. Kursi guru di kelas 6 6 - 

6. Meja guru di ruang guru 4 4 - 

7. Kursi guru d ruang guru 12 12 - 

8. Meja Siswa 100 83 17 

9. Kursi Siswa 157 15 52 

10. Lemari 10 4 5 

11. Papan Data 108 - - 

12. Papan Pengumuman 1 - 1 

13. Rak Buku 1 1 - 

Sumber: Data sekunder 
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B. Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 

SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong 

 

1. Manajemen Tenaga Pendidik SD Inpres 2 Gio  

Manajemen tenaga pendidik di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong dapat dilihat dari hasil penelitian yang disajikan 

peneliti, mulai dari perencanaan yang akan dilakukan, rekrutmen tenaga pendidik, 

seleksi tenaga pendidik, pengembangan sumber daya manusia hingga penilaian 

kinerja tenaga pendidik dalam proses pembelajaran.  

a. Perencanaan  

Kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan suatu perencanaan 

yang baik dan matang, supaya dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Gambaran manajemen tenaga 

pendidik SD Inpres 2 Gio pada perencanaan, dapat diketahui sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut : 

Dalam perencanaan tenaga pendidik saya menganalisis terlebih dahulu 

terkait tugas dan jabatan yang dibutuhkan disekolah ini agar tidak terjadi 

kesalahan dalam rekrutmen dan penempatan posisi. Mendapatkan tenaga 

pendidik yang baik dan bertanggung jawab akan berpengaruh juga tearhadap 

sekolah.63 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah bahwa: 

Perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah sudah berdasarkan 

kebutuhan-kebutuhan sekolah baik dari segi jumlah maupun kualitas guru, jika 

memang dibutuhkan akan kami lakukan pengadaan tenaga pendidik baru.64 

 

                                                             
 

63Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 26 

Februari 2024. 

 
64Hendratati, Wakil Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala 

Sekolah, 26 Februari 2024. 
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Berdasarkan paparan hasil wawancara dengan para responden di atas 

diperoleh informasi bahwa, perencanaan tenaga pendidik di SD Inpres 2 Gio 

dilakukan diawali dengan mengidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu 

bentuk pekerjaan, tugas, dan jabatan yang sangat urgent dibutuhkan sekolah agar 

tidak terjadi kesalahan dalam recruitment dan penempatan posisi yang sudah 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 

b. Rekrutmen 

Perekrutan tenaga pendidik merupakan salah satu ruang lingkup yang ada 

pada manajemen tenaga pendidik. Pihak sekolah melakukan proses perekrutan 

dengan melihat apa yang menjadi kebutuhan sekolah, sehingga ketika perekrutan 

dilaksanakan, tujuan dari perekrutan tenaga pendidik yaitu meningkatkan mutu 

pelayanan pendidikan terutama berkaitan pada proses pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik. Sebagaimana hasil wawancara bersama kepala sekolah beliau 

mengatakan bahwa: 

Tenaga pendidik disekolah ini rata-rata sudah hampir 10 tahun lebih 

mengabdi, Saya melakukan rekrutmen tenaga pendidik jika ada guru-guru yang 

jarang masuk, sakit parah, meninggal dan juga kemauan guru itu sendiri yang 

resign, maka kami akan merekrut tenaga pendidik yang baru. Persiapan 
rekrutmen tenaga pendidik baru harus matang sehingga melalui rekrutmen 

tersebut sekolah bisa memperoleh guru yang baik. Maka dari itu kami dari 

sekolah sebelum melakukan rekrutmen kami membentuk panitia agar proses 

rekrutmen ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.65 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat disimpulkan bahwa proses 

rekrutmen yang dilakukan pihak sekolah akan menganalisis terlebih dahulu apa saja 

                                                             
 
65Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 26 

Februari 2024. 
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yang akan menjadi kebutuhan sekolah. Sehingga proses rekrutmen dapat berjalan 

dengan baik dan lancar sesuai dengan apa yang diinginkan. 

c. Seleksi 

Proses seleksi terdiri dari berbagai spesifik yang diambil oleh pemimpin 

untuk memutuskan pelamar mana yang akan diterima dan pelamar mana yang akan 

ditolak. Proses seleksi berawal dari penerimaan lamaran dan berakhir dengan 

keputusan terhadap lamaran tersebut. Semua aspek yang dilakukan berhubungan 

dengan aspek peningkatan mutu pembelajaran sekolah. Adanya seleksi dapat 

membantu mengetahui bagaimana pemahaman seorang tenaga pendidik terhadap 

penguasaan bidang ilmu pembelajaran yang akan dia ajarkan kepada peserta 

didiknya. Sebagaimana hasil wawancara bersama kepala sekolah beliau 

mengatakan bahawa: 

Orang yang akan dipilih dan mendapatkan suatu jabatan sudah melalui 

proses seleksi, kami pihak sekolah ini sendiri menyeleksi para pelamar dengan 

beberapa tahapan. Tahapan yang kami lakukan itu memeriksa data para 

peramal terlebih dahulu melakukan wawancara dengan menanyakan 

kemampuan mengajar, dan pengalamannya.66 

 

Hal senada juga dikemukakan oleh tenaga pendidik bahwa: 

 

Proses seleksi yang di lakukan kepala sekolah ini sudah sangat sesuai, 

mulai dari menganalisis data, pemberkasan dan juga wawancara. Meskipun 

disekolah ini masih ada tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan 

latar belakang pendidikannya. Hal tersebut tidak menjadi alasan pembelajaran 

tidak berjalan dengan baik. Karena sekolah kami juga sekolah yang berada 

dipedesaan maka ketika ada tenaga pendidik yang ingin masuk ke sekolah kami 

akan kami luluskan dengan ketentuan bisa menguasai semua mata pelajaran.67 

                                                             
 
66Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 26 

Februari 2024. 

 
67ibrahim U. Djupuri, Tenaga Pendidik SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala 

Sekolah, 28 Februari 2024. 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, Proses seleksi 

tenaga pendidik di SD Inpres 2 Gio sudah sesuai dengan diadakannya beberapa 

tahapan. Tahapan dari kegiatan seleksi sama-sama meliputi proses tes pemberkasan, 

wawancara, dan penilaian. 

d. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia dapat diartikan sebagai upaya 

mempersiapkan tenaga pendidik agar dapat bergerak dan berperan sesuai dengan 

perkembangan dan perubahan suatu lembaga pendidikan. Pendidikan dan pelatihan 

melalui pengembangan dapat membantu proses peningkatan kerja. Adanya 

pendidikan dan pelatihan para tenaga pendidik akan menjadi terampil dan dapat 

memperbaiki kepuasan dalam mengembangkan kerjanya. Sebagaimana dalam hasil 

wawancara bersama kepala sekolah menerangkan bahwa: 

Dalam meningkatkan pengembangan tenaga pendidik disekolah ini ada 

terdapat beberapa pelatihan yang dari luar lembaga maupun dari dalam 

lembaga. Pelatihan dari luar lembaga tenaga pendidik di sekolah ini diikut 

sertakan dalam kegiatan seminar, bimtek, workshop, dan diklat diluar sekolah. 

Adapun pelatihan yang dari dalam lembaga mengikuti kegiatan pelatihan 

tenaga pendidik yang diadakan oleh sekolah sendiri. Setiap tahun kita 

mengirimkan secara bergantian tenaga pendidik yang ada di SD Inpres 2 Gio, 

ada yang berangkat langsung ke parigi, palu dan Poso.68 

 

Wakil kepala sekolah juga mengemukakan bahwa: 

 

Pengembangan tenaga pendidik disekolah ini diwujudkan dengan 

pelaksanaan pelatihan seminar, bimtek dan diklat lainnya. Adanya supervisi 

dapat juga membantu pengembangan tenaga pendidik. Alangkah baiknya 

semua tenaga pendidik dapat mengikuti pelatihan agar supaya tenaga pendidik 

disini memiliki keahlian yang lebih berhubungan dengan tugas yang ia miliki 

maupun program-program yang dapat membantu dalam meningkatan proses 

belajar mengajar.69 

                                                             
 
68Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 26 

Februari 2024. 
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Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

pengembangan tenaga pendidik di SD Inpres 2 Gio dilakukan melalui kegiatan 

pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam 

proses pendidikan. Agar terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan 

perkembangan teknologi. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan proses belajar 

mengajar didalam kelas dan dapat membantu dalam mengerjakan program-program 

lainnya. 

e. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja berfokus pada bagaimana mengelola kinerja tenaga 

pendidik untuk menghasilkan kinerja yang maksimal dan mengetahui seberapa 

produktif melakukan tanggung-jawab. Hasil kerja yang baik ditandai dengan 

kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, dan komunikasi yang baik. Penilaian kinerja 

menjadi proses penilaian yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas seseorang 

dalam suatu lembaga dengan standar kinerja dan tujuan yang telah ditetapkan dan 

apa yang sedang dihadapi dan target apa yang harus dicapai. Sebagaimana dalam 

hasil wawancara bersama kepala sekolah bahwa: 

Proses penilaian kinerja di sekolah ini ada dalam satu tahun mingguan dan 

bulanan. Pada saat tiap tahun sekali akan dilakukan kegiatan supervisi oleh 

kepala sekolah dan tim supervisi. Penilaiaan mingguan juga ada ketika ada 

tenaga pendidik yang kurang disiplin, penilaian ini biasanya bersifat 

mendadak. Dalam penilaian bulanan kami mengadakan rapat dengan tenaga 

pendidik untuk mengkoordinasi permasalahan dan kendala yang dialami.70 

 

                                                             
69Hendratati, Wakil Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala 

Sekolah, 26 Februari 2024. 
 
70Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 26 

Februari 2024. 
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Senada dengan wawancara diatas tenaga pendidik juga menerangkan 

bahwa: 

 

Ketika evaluasi kinerja biasanya kepala sekolah melakukannya dalam 

setahun, tetapi ada juga diantara kami ketika ada tenaga pendidik yang kurang 

disiplin dalam kelas selama proses pembelajaran kami akan meminta kepala 

sekolah untuk bagaimana mencari solusi terhadap permasalahan tersebut agar 

orang tua peserta didik tidak mengeluh lagi kepada pihak sekolah.71 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 

di SD Inpres 2 Gio dilakukan dalam satu tahun, mingguan dan bulanan dengan 

segala permasalahan dan kendala yang ada.  

2. Mutu Pembelajaran di SD Inpres 2 Gio  

Kegiatan belajar dan mengajar merupakan salah satu aktivitas yang dapat 

mempengaruhi mutu sekolah.  Proses kegiatan belajar dan mengajar serta untuk 

kualitas kurikulum juga dapat berpengaruh dengan keadaan atau situasi di sekolah. 

Ada bebrapa hal yang menjadi tolak ukur dalam peningkatan mutu pembelajaran 

melibatkan berbagai input, proses dan ouput. 

Mutu pembelajaran yang melibatkan input:  

a. Bahan ajar yang dipertimbangkan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila 

dikembangkan sesuai kebutuhan tenaga pendidik dan peserta didik serta 

dimanfaatkan akan merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran. Sebagaimana dalam wawancara bersama kepala sekolah 

menerangkan bahwa: 

Terkait bahan ajar yang digunakan disekolah ini dalam proses 

pembelajaran berlangsung sebagian sudah terlaksana dengan baik dari segi 

                                                             
 
71Hendratati, Tenaga Pendidik SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” 28 Februari 2024 
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koginitif, afektif dan psikomotorik. Meskipun saat ini kami masih simpang siur 

terhadap kurikulum, untuk kelas 1 dan 4 sudah menggunakan kurikulum 

merdeka, selain itu masih menggunakan kurikulum 13. Kemudian peran dan 

keterlibatan saya sebagai kepala sekolah dalam perencanaan proses belajar 

yaitu memperhatikan segala aktivitas belajar mengajar tenaga pendidik dan 

menjaga komunikasi yang baik antara orang tua.72 

 

Hal senada juga dikemukakan oleh tenaga pendidik bahwa: 

Bahan ajar yang kami lakukan disekolah ini lebih sering menggunakan 

audio dan video, karena disekolah ini menggunakan Kurikulum 13 dan 

Kurikulum merdeka. Sebelum kami melakukan pembelajaran kami sudah 

mempersiapkan hal-hal yang akan kami bawa pada saat mengajar dan itu sudah 

berdasarkan RPP yang dibuat.73 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 

dipertimbangkan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik di SD Inpres 2 Gio 

sudah terlaksana dengan baik dan segala pembelajaran yang dilakukan sudah 

berdasarkan RPP yang disusun.   

b. Metodologi yang digunakan sesuai dengan kemampuan guru 

Metodologi pembelajaran yang efektif harus mempertimbangkan berbagai 

faktor, termasuk kebutuhan dan minat peserta didik, konteks belajar, serta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Pendidik perlu memilih dan mengadaptasi 

metodologi yang paling sesuai dengan situasi pembelajaran mereka, serta terus-

menerus mengevaluasi dan menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan 

respons peserta didik dan perkembangan dalam bidang pendidikan. Sebagaimana 

dalam wawancara bersama kepala sekolah bahwa: 

                                                             
 
72Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 26 

Februari 2024. 

 
73Misra, Tenaga Pendidik SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 28 

Februari 2024. 
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Metodologi ini hal yang sangat penting, harus disesuaikan dengan 

kurikulum yang ada. Jaman sekarang peserta didik lebih suka dengan 

metodologi pembelajaran yang berbasis permainan, seperti tantangan, 

kompetisi dan game lainnya. Tentu kami sebagai pendidik berusaha dengan 

segala metodologi pembelajaran yang dapat membantu daya paham peserta 

didik. Disekolah ini tenaga pendidik masih sering menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab.74 

 

Hal tersebut juga dikemukakan oleh tenaga pendidik bahawa: 

 

Di sekolah ini masih sering menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Harapan kami semoga peserta didik mampu berkolaborasi, kreativ, 

kritis, dan komunikatif. Maka dari itu untuk mencapai hal tersebut kami 

memanfaatkan penggunaan teknologi agar pembelajaran lebih interaktif dan 

menarik.  

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa metodologi 

pembelajaran di SD Inpres 2 Gio sangat penting untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran peserta didik, tenaga pendidik memanfaatkan penggunaan teknologi 

untuk menunjang pembelajaran peserta didik agar peserta didik lebih kreatif dan 

aktif. 

c. Sarana dan Prasarana sekolah yang mendukung 

Sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam lembaga pendidikan karena 

akan meningkatkan kualitas sekolah. Pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar 

perlu dikaitkan dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana dalam wawancara bersama kepala sekolah bahwa: 

Untuk sarana prasarana disini belum sepenuhnya memadai sebenarnya, 

dikarenakan banyak ruangan yang rusak dan belum ada renovasi yang 

dilakukan. Dimulai dari perpustakaan disekolah ini belum ada, sehingga untuk 

buku pembelajaran masih disimpan diruang guru.75 
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Senada dengan yang dikemukakan oleh tenaga pendidik bahwa: 

 

Iya, untuk sarana prasaran belum mendukung, beberapa ruang kelas yang 

rusak ringan, meskipun demikian proses belajar mengajar tetap dilakukan 

sesuai denga jadwal yang ditentukan.76 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana 

di SD Inpres 2 Gio belum sepenuhnya memadai dikarenakan ada beberapa ruangan 

yang rusak dan belum dilakukan renovasi. Akan tetapi, proses belajar mengajar 

tetap berjalan sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 

d. Penciptaan suasana yang kondusif.  

Lingkungan belajar yang kondusif dirancang dan diupayakan oleh tenaga 

pendidik agar dapat dihindarkan kondisi yang merugikan peserta didik. Lingkungan 

belajar yang kondusif ini perlu diciptakan dan dipertahankan agar pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik efektif dan efisien. Sebagaimana dalam wawancara 

bersama kepala sekolah menerangkan bahwa: 

Dalam proses pembelajaran tenaga pendidik menghidupkan suasana kelas 

dengan berbagai cara agar peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran yang 

diberikan. Biasanya tenaga pendidik melakukan pembelajaran audio video, 

peserta didik akan diminta untuk melakukan diskusi dan tanya jawab.77 

 

Hal senada juga dikemukakan oleh tenaga pendidik bahwa: 

 

Untuk menciptakan suasana kelas kami, pada saat melakukan 

pembelajaran kami sangat memperhatikan pengelolaan kelas yang kami 

lakukan. Seperti mengidentifikasi kebutuhan perserta didik, kebutuhan 

belajarnya, memilih metode pembelajaran yang sesuai.78 
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Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penciptaan 

suasana yang kondusif di SD Inpres 2 Gio sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mempromosikan pertumbuhan, perkembangan, dan 

prestasi siswa secara menyeluruh. Suasana yang positif dan mendukung membantu 

menciptakan fondasi yang kokoh bagi keberhasilan dalam mencapai potensi belajar 

peserta didik.  

Mutu pembelajaran yang melibatkan berbagai proses: 

e. Proses pada pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan hal 

yang penting bagi kemajuan lembaga tersebut. Dalam mengambil sebuah keputusan 

diperlukan ketepatan dalam menganalisis masalah, menetapkan tujuan, 

mengidentifikasi alternatif yang ada, dan mengevaluasinya. Sebagaimana dalam 

wawancara bersama kepala sekolah bahwa: 

Proses pengambilan keputusan dimulai dengan memahami tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan tersebut dapat berkaitan dengan 

pemahaman konsep, pengembangan keterampilan, atau pencapaian hasil 

tertentu dalam pembelajaran siswa. Dapat kita lihat disekolah ini menggunakan 

dua kurikulum sehingga dalam proses pengambilan keputusan tentu memiliki 

beberapa perbedaan. Kurikulum 13 berfokus pada pengembangan kompetensi 

peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan 

kurikulum merdeka itu lebih mendorong penggunaan teknologi, kreativitas dan 

inovasi dalam pembelajaran.79 

 

Hal senada juga dikemukakan wakil kepala sekolah bahwa: 

 

Tenaga pendidik mengumpulkan informasi yang relevan terkait dengan 

tujuan pembelajaran. Informasi ini bisa berasal dari berbagai sumber. Langkah 
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selanjutnya adalah mengimplementasikan keputusan yang diambil dalam 

forum, Ini mungkin melibatkan penyampaian materi pembelajaran, 

penggunaan metode pengajaran tertentu, atau pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran yang relevan. Sehingga untuk memaksimalkan proses 

pembelajaran didua kurikulum yang ada disekolah ini akan diperlukan 

keputusan yang tepat demi menunjang proses pembelajaran menjadi lebih 

baik.80 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

pengambilan keputusan dalam pembelajaran di SD Inpres 2 Gio tidak selalu linier 

dan terkadang dapat melibatkan improvisasi dan penyesuaian yang cepat tergantung 

pada situasi dan kebutuhan pembelajaran yang muncul. Proses pengambilan 

keputusan dalam pembelajaran kurikulum13 dan Kurikulum Merdeka masing-

masing mencerminkan fokus, prinsip, dan nilai-nilai yang mendasari setiap 

kurikulum. Maka dari itu diperlukan keputusan yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang ada di sekolah ini. 

f. perencanaan program 

Perencanaan program dalam proses pembelajaran melibatkan serangkaian 

langkah untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Ini 

melibatkan identifikasi tujuan pembelajaran, penentuan metode pengajaran, 

pengembangan materi, penilaian, dan evaluasi. Sebagaimana dalam wawancara 

bersama kepala sekolah menerangkan bahwa: 

Dalam perencanaan program kami melihat dari kebutuhan peserta didik, 

standar kurikulum, dan kompetensi yang ingin dikembangkan agar 

pembelajaran dapat berjalan lancar. Pemilihan metode pengajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan konteks 

pembelajaran yang sudah diatur didua kurikulum tersebut.81 

                                                             
 

80Hendratati, Wakil Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala 

Sekolah, 04 Maret 

 



71 

 
 

 

Tenaga pendidik menerangkan bahwa: 

 

Kami melihat dari kebutuhan peserta didik dan standar kurikulum. Mulai 

dari pemilihan metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan apa yang 

ditetapkan dalam kurikulum agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan 

efisian. 82 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan program 

proses pembelajaran di SD Inpres 2 Gio dapat dapat dilihat dari kebutuhan peserta 

didik dan standar kurikulum. Hal ini berjalan efektif dan efisien apabila 

perencanaan program pembelajaran cermat dan terstruktur.  

g. Pengelolaan kelembagaan  

Pengelolaan kelembagaan dalam proses pembelajaran melibatkan 

serangkaian upaya yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengawasan, dan evaluasi semua aspek yang terkait dengan operasi sebuah lembaga 

pendidikan. Tujuan utama dari pengelolaan kelembagaan pembelajaran adalah 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, efisien, inklusif, dan 

berkelanjutan. Sebagaimana dalam wawancara bersama kepala sekolah 

menerangkan bahwa: 

Pengelolaan kelembagaan ini sangat penting dari proses ini kita dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. Manajemen sumber daya manusia, 

keuangan, dan fisik adalah bagian integral dari pengelolaan kelembagaan. 

Melalui pengelolaan dan perencanaan yang efektif, dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pengajaran, serta meningkatkan pencapaian prestasi 

akademik dan non-akademik peserta didik.83 
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Hal senada juga dikemukakan oleh tenaga pendidik bahwa: 

Pengelolaan kelembagaan ini juga melibatkan pelatihan, pengembangan 

profesional, dan dukungan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 

dan kompetensi staf dalam mendukung pencapaian prestasi peserta didik dan 

mutu pembelajaran.84 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

kelembagaan di SD Inpres 2 Gio memiliki peranan penting dalam memastikan 

bahwa lembaga pendidikan dapat beroperasi secara efektif dan memberikan 

pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi semua peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran dan menunjang prestasi peserta didik.  

h. Proses pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas dan interaksi antara 

peserta didik, guru, dan lingkungan pembelajaran yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan sikap baru. Ini adalah 

proses dinamis yang melibatkan berbagai elemen dan faktor yang saling 

berinteraksi. Sebagaimana dalam wawancara bersama kepala sekolah bahwa: 

Proses pembelajaran disekolah ini sudah hampir optimal, tenaga pendidik 

mengajar dan memberikan tugas sesuai dengan kurikulum yang sudah 

ditetapkan. Meskipun ada sedikit kendala terkait pembelajaran yang kurang 

dipahami oleh peserta didik kami akan mengupayakan suatu keberhasilan 

belajar mengajar dengan meningkatkan beberapa aspek penting dalam proses 

pembelajaran.85 

 

Hal tersebut juga dikemukakan oleh tenaga pendidik bahwa: 
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Iya, terkait bagaimana proses pembelajaran disekolah ini mulai dari 

perencanaanya bentuk pengelolaannya dan pengawasannya sudah hampir 

optimal. Hanya saja kami sebagai tenaga pendidik perlu memahami karakter 

peserta didik, apalagi disekolah ini ada beberapa peserta didik yang sulit 

menerima pembelajaran kami akan berusaha memaksimalkan kendala 

tersebut.86 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran di SD Inpres 2 Gio sudah hampir optimal, dengan adanya kendala-

kendala tenaga pendidik akan mengupayakan agar hal tersebut tidak terjadi. Adapun 

lingkungan pembelajaran yang mendukung dan mendorong eksplorasi serta 

pemahaman yang mendalam, proses pembelajaran dapat menjadi pengalaman yang 

berharga dan bermakna bagi peserta didik. 

i. Proses meninjau 

Proses meninjau mutu pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Proses 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai, peserta didik 

mendapatkan pengalaman pembelajaran yang bermakna, dan bahwa sistem 

pembelajaran berfungsi dengan baik. Sebagaimana dalam wawancara bersama 

kepala sekolah bahwa: 

Untuk proses meninjau sebuah pembelajaran kami melihat dari hasil test 

ujian peserta didik, observasi ditiap kelas, penilaian guru, dan juga keterlibatan 

orang tua. Setelah mendapatkan umpan balik dari hasil evaluasi, perbaikan-

perbaikan dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di masa 

mendatang. 87 
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Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa proses meninjau 

mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio bukan hanya tentang penilaian, tetapi juga 

tentang refleksi, perbaikan, dan komitmen untuk memberikan pengalaman 

pembelajaran yang terbaik bagi semua peserta didik. Dengan melakukan proses ini 

secara teratur dan terarah, lembaga pendidikan dapat terus meningkatkan 

perkembangan peserta didik. 

j. Evaluasi 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 

Sebagaimana dalam wawancara bersama kepala sekolah menerangkan bahwa: 

Supervisi pembelajaran kami lakukan setiap bulan secara sistematis dan 

berkelanjutan. Untuk menunjang suatu pembelajaran kami juga melakukan 

ujian tertulis maupun tanya jawab diakhir pembelajaran dan itu hampir tiap hari 

dilakukan oleh tenaga pendidik.88 

 

Hal Senada juga dikemukakan oleh tenaga pendidik bahwa: 

Ditiap pembelajaran tentunya kami lebih sering memberikan ujian tertulis 

melalui mid semester maupun UAS. ini merupakan salah satu bentuk evaluasi 

yang paling umum dalam pembelajaran. Berupa tes pilihan ganda, esai, atau 

ujian praktis, yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran tertentu.89 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

pembelajaran di SD Inpres 2 Gio memberikan ujian tertulis atau tanya jawab 
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melalui mid semester dan UAS, untuk menunjang suatu keberhasilam proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Mutu Pembelajaran yang melibatkan output: 

a. Prestasi Akademik 

Prestasi akademik mengacu pada pencapaian siswa dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang mereka peroleh dalam 

lingkungan pendidikan formal. Ini biasanya diukur melalui berbagai bentuk 

evaluasi, termasuk ujian, tugas, proyek, presentasi, dan penilaian lainnya yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik atau lembaga pendidikan. Sebagaimana dalam 

wawancara bersama kepala sekolah bahwa: 

Wujud prestasi akademik disekolah ini melalui penilaian semester ditiap 

akhir pembelajaran. Peserta didik yang secara konsisten mencapai nilai tinggi 

dalam mata pelajaran tertentu menunjukkan prestasi akademik yang baik. Ada 

juga beberapa peserta didik yang berkompetisi dalam Olimpiade Sains 

mewakili sekolah.  Peserta didik yang mencapai prestasi akademik yang luar 

biasa diberikan penghargaan atau sertifikat, baik dalam bentuk pujian, 

penghargaan kelas, atau pengakuan formal lainnya.90 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi akademik 

di SD Inpres 2 Gio berupa penilaian semester dan olimpiade sains. Setiap prestasi 

akademik ini dapat menjadi indikator kemampuan, dedikasi, dan kualitas kerja 

keras peserta didik dalam konteks pendidikan formal. 

b. Prestasi Non Akademik  

Prestasi non-akademik mengacu pada pencapaian seseorang di luar 

lingkup prestasi akademik, yang seringkali melibatkan aspek-aspek seperti 
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keterampilan, bakat, kepemimpinan, dan kontribusi dalam berbagai aktivitas di luar 

kelas. Berbeda dengan prestasi akademik yang terfokus pada pencapaian dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan akademik, prestasi non-akademik menekankan pada 

pengembangan aspek lain dari diri seseorang. Sebagaimana dalam wawancara 

kepala sekolah menerangkan bahwa: 

Untuk prestasi non akademik disekolah ini sudah ada beberapa pencapaian 

mulai dari lomba gerak jalan dikecamatan dan juga lomba puisi yang diwakili 

oleh peserta didik dan juga sangat aktif dikegiatan pramuka. Hal ini semua 

membantu dalam pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan 

kepemimpinan anak-anak di masa depan.91 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 

non akademik di SD Inpres 2 Gio berupa prestasi di lomba gerak jalan, puisi dan 

pramuka. Prestasi non akademik ini sangat penting membantu dalam pembentukan 

karakter siswa dengan memperkuat nilai-nilai seperti kerja keras, kerjasama, 

tanggung jawab, disiplin, dan ketekunan.  

3. Dukungan manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SD Inpres 2 Gio 

Dukungan manajemen tenaga dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

merupakan aspek kunci yang memengaruhi efektivitas pembelajaran di sekolah. Ini 

mencakup berbagai upaya dan strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

mendukung, memfasilitasi, dan mendorong perkembangan profesional serta kinerja 

optimal dari tenaga pendidik. Gambaran dukungan manajemen tenaga pendidik 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada SD Inpres 2 Gio Kecamatan 
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Moutong Kabupaten Parigi Moutong dalam fungsi pokok manajemen dapat di 

ungkap dengan mewawancarai sejumlah responden, antara lain: 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan langkah awal dan penting dalam merancang dan 

mengatur aktivitas belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Sebagaimana dalam wawancara bersama kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa:  

Menyusun rencana strategis pembelajaran yang mencakup tujuan 

pembelajaran, kurikulum yang relevan, dan metode yang efektif dengan 

melibatkan seluruh tenaga pendidik. Kemudian menerapkan disiplin ilmu 

untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik, mulai dari jam masuk 

dan jam keluar sekolah yang sesuai.92 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh tenaga pendidik bahwa: 

Kedisipilinan dalam pembelajaran yang selalu diutamakan di sekolah ini 

dengan mengatur jadwal yang efisien dalam pembelajaran di ruang kelas. 

Merencanakan program pengembangan profesional dalam bentuk pelatihan-

pelatihan.93 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa dukungan 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 

2 Gio dari segi perencanaan kepala sekolah menyusun tujuan, kurikulum dan 

metode melibatkan seluruh tenaga pendidik dan selalu menerapkan keedisipilinan 

guna meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan memberikan pembelajaran 

yang bermutu kepada peserta didik. 
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b. Pengelolaan 

Pengelolaan manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran melibatkan serangkaian tindakan yang dirancang untuk 

mengoptimalkan kinerja dan kontribusi para pendidik dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana dalam wawancara bersama kepala sekolah beliau menerangkan 

bahwa: 

Dalam pengelolaannya kami menetapkan struktur organisasi yang jelas 

dan efektif untuk memastikan koordinasi yang baik antara tenaga pendidik 

dan staf sekolah lainnya. Penggunaan teknologi yang mampu mendukung 

proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.94 

 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh tenaga pendidik, bahwa: 

 

Iya, pengelolaan yang ada kami Manfaatkan teknologi pendidikan, seperti 

platform pembelajaran daring, aplikasi pendidikan, dan perangkat lunak 

manajemen sekolah, untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

pembelajaran.95 

Berdasarkan wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa dukungan 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 

2 Gio dalam pengelolaanya ialah menetapkan struktur organisasi yang jelas dan 

efektif dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan sekolah dan peserta didik. 

c. Pelaksanaan 

                                                             
 
94Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 05 

Maret 2024. 

 

 
95Mariana, Wakil Kepala Sekolah SD Inpres2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

05 Maret 2024. 
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Pelaksanaan dalam peningkatan mutu pembelajaran melibatkan 

serangkaian langkah konkret yang diambil untuk menerapkan strategi, program, 

dan praktik pendidikan yang bertujuan meningkatkan efektivitas pembelajaran di 

sekolah. Sebagaimana dalam wawancara dengan kepala sekolah, bahwa: 

Menerapkan pembelajaran yang aktif dan kolaboratif yang mendorong 

partisipasi peserta didik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih menarik, memotivasi, dan efektif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik dan prestasi akademik mereka.96 

 

Hal yang sama juga disampaikan tenaga pendidik, bahwa: 

Dalam pelaksanaan yang baik dubutuhkan pembelajaran yang aktif yang 

mampu mendorong siswa berpikir kritis, berargumentasi, dan menyampaikan 

pendapat mereka dalam proses pembelajaran berlangsung.97 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa dukungan 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 

2 Gio dalam pelaksanaanya menciptakan pembelajaran yang aktif dan kolaboratif 

sehingga mampu mendukung proses peningkatan mutu pembelajaran. Dengan 

pendekatan yang komprehensif dan terus menerus, sekolah dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara holistik. 

d. Pengawasan 

Pengawasan manajemen tenaga pendidik merupakan bagian penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi semua peserta didik dan 

                                                             
 
96Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 05 

Maret 2024. 

 
97Misra, Tenaga Pendidik SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 05 

Maret 2024. 
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menjadi upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Ini juga 

membantu memastikan bahwa pendidik merasa didukung dan terampil dalam 

melaksanakan tugas mereka. Sebagaimana dalam wawancara bersama kepala 

sekolah beliau menerangkan bahwa: 

Melakukan evaluasi kinerja rutin terhadap tenaga pendidik untuk 

memastikan bahwa mereka memenuhi standar yang ditetapkan untuk mutu 

pengajaran. Ini dapat dilakukan melalui observasi kelas, analisis hasil belajar 

peserta didik dan penilaian kinerja. Dan juga menyediakan bimbingan dan 

pembinaan kepada tenaga pendidik yang memerlukan dukungan tambahan 

dalam meningkatkan keterampilan mengajar mereka.98 

 

Hal yang sama disampaikan oleh tenaga pendidik bahwa: 

Dilakukan evaluasi terhadap kinerja tenaga pendidik secara berkala, 

termasuk observasi kelas dan analisis hasil belajar peserta didik. Serta 

mengidentifikasi area-area yang perlu perbaikan atau pengembangan lebih 

lanjut dan menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan sesuai 

kebutuhan sekolah.99  

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa dukungan 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 

2 Gio dalam pengawasannya ialah melakukan evaluasi kinerja secara rutin dan 

menyediakan bimbingan dan pembinaan tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran sekolah.  

 

 

                                                             
 
98Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 05 

Maret 2024. 

 
99Mariana, Wakil Kepala Sekolah SD Inpres2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

05 Maret 2024. 
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C. Faktor pendukung dan penghambat manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong 

 

1. Faktor Pendukung                                                                                        

Faktor pendukung adalah segala sesuatu yang membantu peserta didik, 

tenaga pendidik, dan sekolah mencapai tujuan pendidikan mereka dengan lebih 

efektif. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Inpres 2 Gio terkait faktor 

pendukung pelaksanaan manajemen tenaga pendidik, beliau menjelaskan sebagai 

berikut:  

Faktor pendukung disekolah ini tenaga pendidik mampu bekerja sama 

untuk meningkatkan mutu sekolah, memotivasi mulai dari proses 

pembelajaran, kegiatan sekolah, dan juga keterlibatan orang tua sangat 

membantu kami pada proses pembelajaran, tidak hanya disekolah anak-anak 

mendapat pembelajaran orang tua juga harus memilik peran mendidik anak 

dirumah.100 

 

Wakil kurikulum menjelaskan yang sama tentang faktor pendukung 

selama pelaksanaan manajemen tenaga pendidik, beliau menelaskan bahwa: 

Iya, faktor pendukung itu kita mampu bekerja sama untuk mencapai satu 

tujuan demi meningkatkan mutu, komunikasi yang baik, dan kepemimpinan 

yang efektif dari kepala sekolah.101 

 

Berdasarkan wawancara bersama kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 

dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam manajemen tenaga pendidik 

adalah mampu bekerja sama, memotivasi, Keterlibatan orang tua, Komunikasi yang 

                                                             
 
100Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 05 

Maret 2024. 

 
101Hendratati, Wakil Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala 

Sekolah, 05 Maret 2024.  
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baik, dan Kepemimpinan yang efektif oleh kepala sekolah sehingga mampu 

meningkatkan mutu yang ada di sekolah ini.  

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah hal-hal yang dapat menghalangi atau 

menghambat proses pencapaian tujuan atau keberhasilan suatu aktivitas. 

Pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong tidak terlepas 

dari yang namanya hambatan-hambatan. Adapun yang menjadi faktor penghambat 

adalah sebagai berikut: 

Adapaun hambatan yang terjadi, disekolah ini masih kekurangan buku 

seperti kita ketahui disekolah menggunakan Kurikulum 13 dan kurikulum 

merdeka. Adanya tenaga pendidik yang mengajar mata pelajaran yang tidak 

sesuai dengan bidang keilmuan, Jaringan yang tidak stabil sangat 

menghambat kami dalam penginputan data.102 

 

Wakil kurikulum menjelaskan yang sama tentang faktor penghambat 

selama pelaksanaan manajemen tenaga pendidik, beliau menjelaskan bahwa: 

Disekolah ini masih banyak kelas-kelas yang rusak ringan, sehingga ada 

dua kelas yang masuk disatu kelas secara bergantian. Tenaga pendidik yang 

kurang disiplin dalam pembelajaran dan Masih simpang siur terhadap 

pergantian kurikulum.103 

 

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan kemampuan tenaga pendidik 

serta kualitas tenaga pendidik pada umumnya perlu dilakukan berbagai upaya 

sebagai solusi untuk mengatasi problematika yang ada. Solusi yang tepat dapat 

                                                             
 
102Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 05 

Maret 2024. 

 
103Hendratati, Wakil Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” Ruang Kepala 

Sekolah, 05 Maret 2024. 
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membantu dalam mengoptimalkan proses kerja atau pembelajaran, sehingga lebih 

efektif dan efisien. Berdasarkan wawancara bersama kepala sekolah beliau 

mengemukakan bahwa: 

Upaya-upaya yang kami lakukan untuk meningkatkan kualitas tenaga 

pendidik adalah dengan memperbaiki kinerjanya, ketika kekurangan buku 

peserta didik tetap melakukan proses belajar mengajar kami pihak sekolah 

memanfaatkan bahan ajar digital dan video pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum dan melakukan inventarisasi yang tepat terhadap buku. Melakukan 

pembinaan secara personal, mengadakan kunjungan sekaligus tinjauan kelas 

terhadap tenaga pendidik yang kurang disiplin. Untuk saat ini sekolah fokus 

terhadap kurikulum merdeka yang mana permasalahan simpang siur tersebut 

akan kami sampaikan kembali dengan sosialisasi secara berkala untuk 

menyampaikan perubahan dan pembaruan kurikulum kepada semua 

pemangku kepentingan, mulai dari tenaga pendidik, peserta didik, dan orang 

tua.104 
 

Berdasarkan analisis penulis bahwa hambatan yang terjadi di SD Inpres 2 

Gio cukuplah signifikan, mulai dari kurangnya buku, jaringan yang tidak memadai, 

kerusakan kelas, dan tenaga pendidik yang kurang disiplin. Sekolah tetap berusaha 

semaksimal mungkin untuk mengatasi hambatan yang terjadi. 

 

                                                             
 
104Heriyanti, Kepala Sekolah SD Inpres 2 Gio, “Wawancara” 18 Mei 2024. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong, maka peneliti merumuskan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong 

a. Manajemen tenaga pendidik di SD Inpres 2 Gio terbagi menjadi 5 

proses yaitu (1) Perencanaan, dalam perencanaaan tenaga pendidik 

perlu menganalisis terlebih dahulu terkait tugas dan jabatan yang 

dibutuhkan sekolah. Perencanaan tenaga pendidik dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah SD Inpres 2 Gio. 

(2)  Rekrutmen, dalam rekrutmen tenaga pendidik di SD Inpres 2 

Gio di lakukan jika ada tenaga pendidik yang keluar dari sekolah. 

(3) Seleksi, Proses seleksi tenaga pendidik di SD Inpres 2 Gio 

sudah sesuai dengan beberapa tahapan yaitu: meliputi proses tes 

pemberkasan, wawancara, dan penilaian. (4) Pengembangan 

Sumber Daya manusia, dalam proses ini terdapat pelatihan-

pelatihan yang dapat meningkatkan manajemen tenaga pendidik. 

(5) Penilaian Kinerja, dalam penilaian kinerja SD Inpres 2 Gio 

melakukan penilaian dalam seminggu, sebulan dan setahun.  
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b. Mutu pembelajaran di SD Inpres 2 Gio belum bisa dikatakan 

bermutu, hal ini merujuk pada kualitas keseluruhan dari proses 

pembelajaran yang terjadi di dalam lingkungan pendidikan. sistem 

pendidikan atau metode pembelajaran yang diterapkan tidak 

berhasil mencapai standar yang diinginkan atau memenuhi 

kebutuhan siswa. 

Jadi, manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SD Inpres 2 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten 

Parigi Moutong, sudah berupaya untuk mendapatkan tenaga pendidik 

yang berkualitas dan dapat berperan secara efektif dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar 

yang memungkinkan peserta didik mencapai potensi mereka secara 

maksimal. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen 

tenaga pendidik 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen tenaga 

pendidik adalah mampu bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan, Keterlibatan orang tua, Komunikasi yang baik, 

dan Kepemimpinan yang efektif oleh kepala sekolah. Sedangkan 

faktor penghambat yang di hadapi adalah kurangnya buku 

pembelajaran, Jaringan yang tidak memadai, tenaga pendidik yang 

mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kompetensi 

keilmuan yang dimiliki, kurangnya disiplin dalam menjalankan tugas, 
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Simpang siur terhadap kurikulum dan masih ada beberapa kelas yang 

rusak. 

B. Saran  

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian dilapangan maka penulis 

bermaksud memberikan saran yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga 

Diharapkan terus memperbaiki fasilitas yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar karena fasilitas yang baik dan lengkap juga mempengaruhi 

ketertarikan peserta didik untuk menempuh pendidikan di sekolah tersebut. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah harus lebih sering melakukan evaluasi terhadap tenaga 

pendidik dan melakukan survey terhadap kelas kelas dan peka terhadap media 

yang di butuhkan oleh setiap peserta didik agar pembelajaran menjadi efektif 

dan efisien. 

3. Bagi tenaga pendidik 

Diharapkan kepada tenaga pendidik agar lebih memperhatikan proses 

belajar mengajar dan memperhatikan kedisiplinan waktu belajar, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya, dengan mengembangkan penelitian yang bersifat lebih dalam dan 

lebih luas lagi mengenai manajemen tenaga pendidik dalam meningkatakan 

mutu pembelajaran. 
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A. Identitas Pribadi 

Nama  

Tempat, Tanggal Lahir 

Agama  

Anak 

Saudara Kandung 

Alamat 

: Winda Nurizzah 

: Moutong, 12 Juli 2002 

: Islam 

: Ketiga dari tiga bersaudara 

: Adhe Nurfitria dan Windi Fairuzzah 

: Jl. Dewi sartika  

 

B. Identitas Orang Tua 

1. Ayah 

Nama 

Agama 

Pekerjaan 

: Fadli 

: Islam 

: Tani 

2. Ibu 

Nama 

Agama  

Pekerjaan 

: Yani A. Tjamuka 

: Islam 

: URT 

 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri Gio, Kec. Moutong, Kab. Parigi Moutong, 2014 

2. MTs Al-Khairaat Gio, Kec. Moutong, Kab. Parigi Moutong, 2017 

3. SMK Negeri 1 Taopa Kec Taopa, Kab Parigi Moutong, 2020 

4. Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, 2024 

 

 

 

 


